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 أصلح ما بينك وبين الله أصلح الله ما بينك وبين الناس 

“Selalulah engkau memperbaiki hubunganmu dengan Allah SWT, maka Allah 

SWT akan memperbaiki hubunganmu dengan sesama manusia”. 

(Syeikh Wahbah Az-Zuhaili) 
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ABSTRAK 

Diky Arianto (1901036106), Pemahaman Masyarakat dalam 

Menunaikan Zakat Pertanian di Desa Jatirejo Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

Zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam yang mempunyai harta lebih. 

Zakat ada beberapa macam salah satunya zakat pertanian. Zakat pertanian menjadi 

peran penting petani dalam mata pencaharian sebagai petani karena zakat adalah 

salah satu bentuk syukur yang dicapai petani saat panen yang memenuhi syarat.  

Zakat pertanian termasuk zakat maal yang olbjeknya meliputi hasil tumbuh-

tumbuhan atau tanaman yang bernilai ekolnolmis seperti biji-bijian, umbi-umbian, 

sayur-mayur, buah-buahan dan lain-lain. 

Penelitian ini digunakan untuk menjawab permasalahan terkait pemahaman 

masyarakat dalam menunaikan zakat pertanian. Upaya yang digunakan salah 

satunya adalah memberikan arahan melalui pengajian yang dilakukan olleh tolkolh 

agama di masjid dan mushollla. Pihak pemerintah desa juga melakukan upaya 

dengan mendatangkan BAZIS dari kabupaten untuk memberikan infolrmasi 

mengenai zakat pertanian. Penelitian ini menggunakan metolde penelitian kualitatif 

dengan pendekatan diskriptif. Teknik pengumpulan data ini memggunakan teknik 

olbservasi, wawancara dan dolkumentasi. Respolnden yang digunakan adalah 

masyarakat yang berprolfesi sebagai petani, pemerintah desa dan tolkolh agama. Dari 

data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan moldel Milles dan Huberman 

yaitu: Pengumpulan Data (Data Colllectioln), Reduksi Data (Data Reductioln), 

Penyajian Data (Data Display) dan Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

(Colnclusioln Drawing/Verificatioln). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, pelaksanaan zakat 

pertanian yang dilakukan olleh masyarakat Desa Jatirejol masih mengikuti adat dan 

kebiasaan. Masyarakat mengeluarkan zakat pertanian secara individu dan tidak bisa 

dikumpulkan secara glolbal. Penyerahan zakat pertanian yang dilakukan pun masih 

ada yang belum sesuai dengan syariat agama Islam seperti halnya anak yatim. 

Kedua, pemahaman masyarakat dalam menunaikan zakat pertanian juga ada masih 

kurang seperti halnya mereka mengetahui adanya zakat pertanian namun belum 

mengetahui mengenai syarat dan hukum zakat pertanian. Masyarakat juga dalam 

mengeluarkan zakat pertanian masih belum memperhatikan nisabnya dan 

memberikan zakat pertanian kepada fakir miskin menggunakan beras, gabah dan 

uang, namun uang yang lebih sering digunakan karena lebih mudah. Ketiga, upaya-

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dalam 

menunaikan zakat pertanian yaitu dilakukan olleh tolkolh agama dan pemerintah desa 

melalui pengajian yang bertempat di masjid dan mushollla. Pihak pemerintah desa 

juga memberikan upaya mendatangkan BAZIS dari Kabupaten Demak supaya 

memberikan arahan dan infolrmasi kepada masyarakat mengenai zakat pertanian. 

Selanjutnya upaya yang dilakukan dari lembaga zakat BAZNAS dan LAZISNU 

yaitu berupa sosialisasi publikasi dan KOIN NU. 

Kata kunci: Pemahaman Masyarakat, Zakat Pertanian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam melrupakan agama yang bukan hanya belrbicara telntang hal 

kelwajiban manusia untuk manjalankan ibadah melnyelmbah Allah SWT, akan 

teltapi ada juga pelrintah yang belrhubungan delngan kelhidupan manusia yang 

belrfungsi selbagai  hamba Allah atau selbagai khalifah dimuka bumi ini, selrta 

juga belrfungsi selbagai anggolta masyarakat yang belrdampingan delngan 

masyarakat yang ada di dunia. Manusia juga dipelrintah melnjadi khalifah fil ard 

atau melnjadi wakil Allah belrada di bumi, yang belrtujuan untuk melmbimbing, 

melmpelrbaiki dan melnata kelhidupan umat manusia melnuju kelmbali kelpada 

Allah yang selsuai delngan kelhelndak-Nya1. Selhingga dalam ajaran agama Islam 

telrdapat aturan-aturan selpelrti halnya rukun Islam yang wajib untuk dilakukan 

ollelh umat manusia yang belragama Islam. 

Zakat, infak dan seldelkah melrupakan kolnselp yang sangat pelnting dalam 

agama Islam yang belrkaitan delngan melmbelrikan selbagian harta yang dimiliki 

selbagai melmbantu selsama manusia dan amal ibadah. Zakat adalah suatu 

kelwajiban bagi umat agama Islam yang mampu untuk melngelluarkan zakat dan 

dibelrikan kelpada olrang yang belrhak melnelrima zakat yaitu 8 asnaf (gollolngan)2. 

Zakat melrupakan salah satu rukun Islam yang melnsyaratkan bagi olrang yang 

melmiliki harta untuk diwajibkan melngelluarkan hartanya telrselbut kelpada 

pelnelrima zakat (mustahik) yang sudah ditelntukan ollelh syariat agama Islam 

yang diselbut delngan 8 asnaf (gollolngan) yang telrdiri dari fakir, miskin, amil, 

gharim, muallaf, riqab, fi sabilillah dan ibnu sabil. Pelnafsiran melngelnai 8 asnaf 

(gollolngan) yang tellah dijellaskan ollelh Ulama klasik, namun masih melrujuk pada 

 
1 Muttaqin Choliri, Buku Ajar Hukum Zakat Di Indolnesia, (Surabaya: CV. Glolbal Aksara 

Pers, 2022), hlm. 1. 
2 Lukmanul Hakim, Widya Lestari, dan Dedy Susantol, “Pendayagunaan Dana Infak dan 

Sedekah Dalam Prolgram Pilar Ekolnolmi LAZISNU Kabupaten Tegal,” Idaroltuna: Jurnal Kajian 

Manajemen Dakwah 5, nol. 1 (2023). Hlm. 47. 
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masa kelhidupannya zaman para Nabi dan seltellahnya seldangkan, pelrkelmbangan 

selrta pelrubahan yang telrdapat pada diri manusia selrta lingkungannya yang 

melnuntut makna dari 8 asnaf (gollolngan) juga melngalami pelrkelmbangan. 

Selpelrti halnya Riqab (hamba sahaya atau budak) yang dapat dijumpai pada 

masa Nabi dan sahabat, namun pada masa saat ini pelrbudakan tellah dihapuskan 

delngan landasan makna nilai kelmanusiaan. Delngan delmikian, pelmaknaan 

riqab dituntut untuk tidak selmata-mata melnganut pada masa Nabi. Namun, 

hakikat dari pelrbudakan pada masa selkarang adalah olrang-olrang yang telrtindas 

atau olrang yang tidak melndapatkan haknya di dalam kelhidupan belrmasyarakat 

sama halnya budak3. 

Al-Hawi, Al-Mawardi dalam Nurjamil melnjellaskan telntang zakat 

delngan istilah pelngelmbalian harta telrtelntu dari harta yang telrtelntu, sifat-sfiat 

telrtelntu dan dibelrikan kelpada gollolngan yang telrtelntu juga. Melnurut Pelraturan 

Melntelri Agama Nol. 52 Tahun 2014, Zakat adalah harta yang wajib dikelluarkan 

ollelh selolrang muslim atau badan usaha yang dimiliki ollelh olrang Islam untuk 

dibelrikan kelpada yang belrhak melnelrimanya selsuai delngan syariat Islan. Zakat 

tujuannya adalah melnjaga kelsucian jiwa dari selgala sifat yang buruk atau tidak 

telrpuji, selrta melnjaga kelbelrsihan dari harta yang milik hak olrang lain selhingga 

kelmudian melndapatkan kelbelrkahan selrta kellimpahan dan kelmanfaatan4. 

Selbagaimana diselbutkan dalam QS. At-Taubah ayat 103 yang belrbunyi: 

مُْ ۗ وَٱ تَكَ سَكَنٌ لَِّ يهِم بِِاَ وَصَلِ  عَليَْهِمْ ۖ إِنَّ صَلَوَٰ لِِمِْ صَدَقةًَ تطَُهِ رهُُمْ وَتُ زكَِ  يعٌ عَليِمٌ خُذْ مِنْ أمَْوََٰ ُ سََِ للََّّ  

Artinya:  

“Ambillah zakat dari selbagian harta melrelka delngan zakat itu kamu 

melmbelrsihkan dan melnyucikan melrelka” (QS. At-Taubah (9):103). 

 

Zakat melrupakan ibadah yang disyariatkan ollelh Allah SWT untuk 

kelpelntingan umat manusia yang dimana umat manusia diajak untuk mellakukan 

 
3 Usfiyatul Marfu’ah dan Molh. Sultholn, “Kolmunikasi Brand Lembaga Dakwah: Studi pada 

Lembaga Amil Zakat Rumah Zakat,” Jurnal Ilmu Dakwah 35, nol. 1 (2017), hlm. 152. 
4 Nurjamil, “Solsialisasi Pengantar Ilmu Zakat, Wakaf Dan Waris Dalam Rangka 

Peningkatan Literasi Eko lnolmi Syariah Berbasis Filantro lpi Bagi Pengelo lla Zakat di Kelurahan 

Sukamiskin Ko lta Bandung,” E-Cololps-Day, 3.2 (2022), hlm. 243. 
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belrbagi dan pelduli telrhadap selsama manusia, selhingga delngan adanya zakat 

diharapkan kelseljahtelraan manusia dapat melningkat. Delngan delmikian, 

kelgiatan dakwah melrupakan melngajak untuk mellakukan kelbaikan yang selsuai 

delngan ridha Allah. Sellain itu juga dalam kolnselp dakwah bil hal, kelgiatan 

dakwah juga dapat diartikan bukan hanya selkeldar melngajak, akan teltapi selcara 

langsung melngimplelmelntasikan kelbaikan yang selsuai delngan ridha Allah. 

Implelmelntasi dari dakwah bil hal jikalau dilihat lelbih elfelktif karelna 

aktivitasnya yang langsung melmbantu masyarakat selhingga lelbih sollutif5. 

Sellain yang tellah diselbutkan dalam Al-Quran, ada juga yang 

disandarkan pada salah satu hadis, selbagai belrikut: 

يْ  َِ بْنِ عَلْلَّدِ اللََِّّ بْنِ ص   َ َْ عَنْ بَْ ا َُ َْ بْنِ إِس  ْ ََْلَدا عَنْ ركََرِ َّ ُْ بْنُ  ا َُّ ما الح  َّ ثَ ناَ أبَوُ عَاص  ِ فِي ا  حَدَّ

عَلَيِْ  وَ   ُ لَّو اللََّّ هَُ ا أنََّ النَّىَِّ ص        َ ُ عَن ْ يَ اللََّّ ًَ مُعَاً ا  عَنْ أَبِ مَعْلَلَّدا عَنْ ابْنِ عَللََّّاسا رَض        ِ لَّمَ بَ عَ س         َ

وعُ اللََِّّ  ِِ أنَْ لََّ إلََِ  إِلََّّ اللََُّّ وَأَا ِ رَس      ُ هَامَ ُ عَنُْ  إِيَ الْيََ نِ لَ اَاعَ امْعُهُمْ إِيَ َ      َ يَ اللََّّ  لإَِنْ هُمْ رَض      ِ

لَوَا ا ِ   َ قَ دْ الَْ َلَ عَليَْهِمْ َ ْلَ ص              َ أنََّ اللََّّ لَ ةا لَ إِنْ هُمْ أطََ اعُوا لِ ذَلِ كَ لَ لَعْلِْ هُمْ   ك ُلِ   َ وْاٍ وَليَ ْ

دَقةًَ ِ  أمَْوَالِِمِْ تُ ذْخَذُ مِنْ أَيْنِيَاِ هِ  َ الَْ َلَ عَليَْهِمْ ص    َ أنََّ اللََّّ عَلَو  أطَاَعُوا لذَِلِكَ للََعْلِْ هُمْ  وَتُ رَمُّ  مْ 

 لُ اَراَ هِِم

Artinya:  

”Tellah melncelritakan kelpada kami Abu ‘Ashim Adh-Dlolhhah bin 

Makhlad dari Zakariya’ bin Ishaq dari Yahya bin ‘Abdullah bin 

Shayfiy dari Abu Ma’bad dari Ibnu Abbas ra. Bahwa keltika Nabi 

Shallahu’alaihiwasallam melngutus Mu’adz ra. Kel nelgelri Yaman, 

Belliau belrkata: “Ajaklah melrelka kelpada syahadah (pelrsaksian) tidak 

ada ilah yang belrhak diselmbah kelcuali Allah dan bahwa aku adalah 

utusan Allah. Jika melrelka tellah melntaatinya, maka belritahukanlah 

bahwa Allah melwajibkan atas melrelka shalat lima waktu selhari 

selmalam. Dan jika melrelka tellah melnaatinya, maka belritahukanlah 

bahwa Allah tellah melwajibkan atas melrelka shadaqah (zakat) dari 

harta melrelka yang diambil dari olrang-olrang kaya melrelka dan 

 
5 Munif Sollihan, “Manajemen Zakat Dalam Upaya Pengembangan Dakwah Di Indolnesia,” 

Jurnal MD: Jurnal Manajemen Dakwah 8, nol. 1 (2022), hlm. 130. 
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dibelrikan kelpada olrang-olrang faqir melrelka". (HR. Shahih Bukhari 

Nol. 1308). 

 

Zakat melrupakan telrmasuk rukun Islam yang kelelmpat selhingga 

diwajibkan bagi olrang Islam untuk mellaksanakannya. Zakat juga belrfungsi 

untuk melnsucikan jiwa dan melmbelrsihkan harta dari yang melmiliki 

kelpelmilikan selrta dapat melnsucikan hati dari sifat iri, delngki dan amarah. 

Selhingga pada akhirnya zakat dapat melnciptakan kelhidupan belrmasyarakat 

yang aman telntram dan harmolnis. Hikmah dari melngelluarkan zakat juga dapat 

melwujudkan kelseljahtelraan solsial dan dapat melncelgah keljahatan atau sifat 

yang telrcella. Para pelnelrima zakat (mustahik) juga sudah ditelntukan ollelh 

agama yang telrbagi melnjadi 8 asnaf (gollolngan) yang tellah diselbutkan dalam 

Al-quran. 

Zakat pelrtanian melrupakan suatu jelnis zakat dari jelnis zakat mal atau 

zakat harta. Zakat pelrtanian melrupakan zakat yang melmiliki olbjelk dari hasil 

bumi yang melliputi dari tumbuhan atau tanamanan, buah-buahan atau biji-

bijian, yang hasil bumi telrselbut melnjadi makanan polkolk bagi kelhidupan 

manusia. Dalam melngellolla zakat pelrtanian harus dilakukan delngan baik agar 

dapat melmbantu dalam melnyellelsaikan masalah yang ada dimasyarakat selpelrti 

halnya masalah elkolnolmi. Zakat pelrtanian juga melnjadi faktolr utama dalam 

mellakukan pelmelrataan harta belnda dalam kalangan masyarakat, dimana 

masyarakat yang melmiliki harta belnda yang lelbih kelmudian melmbelrikan 

harta belnda kelpada masyarakat yang kelkurangan atau tidak melmiliki harta 

belnda untuk melmelnuhi kelhidupannya selhari-hari6. 

Kabupateln Delmak melrupakan daelrah yang melnghasilkan padi paling 

belsar di Jawa Telngah selhingga kabupateln Delmak melndapatkan preldikat 

selbagai daelrah lumbung pangan. Telrhitung pada tahun 2021 Kabupateln 

Delmak mampu melnghasilkan paneln padi melncapai 677.010 toln delngan luas 

paneln 100.355 ha7. Telrkhusus di Delsa Jatireljol Karanganyar Kabupateln 

 
6 Dwi Aimmatun Ni’mah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Pertanian (Studi Kasus 

di Desa Rejo lsari Kecamatan Kebolnsari Kabupaten Madiun), (IAIN Po lnolrolgol, 2021), hlm. 4. 
7 “Bupati Demak Panen Raya MT I Bersama Kelolmpolk Tani Mudol Makaryol 2,” Dinas 

Kolmunikasi Dan Infolrmatika Kabupaten Demak, last moldified 2022, diakses Maret 6, 2023, 
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Delmak melrupakan masyarakat yang selbagian belsar belrprolfelsi selbagai peltani 

padi melncapai kurang lelbih 1.120 olrang baik dari laki-laki maupun 

pelrelmpuan. Delsa Jatireljol pada tahun 2021 melmiliki luas tanaman pangan 

melnurut kolmolditas melncapai 297,80 ha dan mampu melnghasilkan 14,00 

toln/ha. 

Delngan delmikian, belsarnya pelnghasilan dari hasil tanaman padi 

selhingga masyarakat melmiliki hak dan kelwajiban untuk melmbayar zakat hasil 

tanaman yang tellah melncapai nisabnya selsuai delngan syariat agama Islam. 

Masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani di Delsa Jatireljol dalam 

pelmahamannya melngelnai zakat pelrtanian masih telrbatas dibandingnya 

delngan zakat fitrah yang melmang dilaksanakan seltiap tahunnya. Hal itu 

diselbabkan dari faktolr pelndidikan agama dan faktolr lainnya yang 

melmpelngaruhi selhingga pelmahaman masyarakat yang khususnya selbagai 

peltani melngelnai zakat pelrtanian masih kurang. Melnurut Nur Ani Abidul 

Umam sellaku kaur umum pelmelrintah delsa Jatireljol bahwasanya di Delsa 

Jatireljol juga bellum ada lelmbaga yang melnaungi masyarakat untuk melmbayar 

zakat pelrtanian selhingga dapat melmpelngaruhi telrhadap pellaksanaannya 

dikelhidupan selhari-hari yang melmang masih bellum selsuai delngan syariat 

agama Islam. Masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani di Delsa Jatireljo l 

melmiliki kelbiasaan yang dimana seltellah paneln tanaman padi melrelka 

mellakukan seldelkah kelpada saudara dan teltangga selkitar. Melnurut syariat 

ajaran islam selharusnya seltellah mellakukan paneln padi yaitu mellakukan 

pelmbayaran zakat hasil tanaman selsuai yang tellah ditelntukan seltellah itu 

mellakukan seldelkah kelpada saudara dan teltangga selkitar.  

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah pelnelliti jellaskan, maka pelnelliti 

telrtarik untuk melnelliti melngelnai Pemahaman Masyarakat Dalam 

Menunaikan Zakat Pertanian Di Desa Jatirejo Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak. 

 
https://dinkolminfol.demakkab.gol.id/berita/detail/bupati-demak-panen-raya-mt-i-bersama-

kelolmpolk-tani-mudol-makaryol-2. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, ada belbelrapa rumusan masalah 

selbagai belrikut: 

1. Bagaimana tanggapan pellaksanaan kelwajiban zakat pelrtanian di Delsa 

Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak? 

2. Bagaimana pelmahaman masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani dalam 

melnunaikan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar 

Kabupateln Delmak? 

3. Bagaimana upaya-upaya yang harus dilakukan untuk melmbangun 

kelsadaran masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani di Delsa Jatireljo l 

Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak untuk melngelluarkan zakat 

pelrtanian? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut: 

1. Untuk melngeltahui tanggapan pellaksanaan kelwajiban zakat pelrtanian di 

Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak. 

2. Untuk melngeltahui pelmahaman masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani 

dalam melnunaikan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar 

Kabupateln Delmak. 

3. Untuk melngeltahui upaya-upaya yang harus dilakukan untuk melmbangun 

kelsadaran masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani di Delsa Jatireljo l 

Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak untuk melngelluarkan zakat 

pelrtanian. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Manfaat Telolritis 
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Belrdasarkan tujuan pelnellitian di atas, maka hasil dari pelnellitian ini 

diharapkan melmpunyai manfaat selbagai melnambah wawasan selrta 

pelngeltahuan bagi pelmbaca melngelnai pelmahaman masyarakat dalam 

melnunaikan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar 

Kabupateln Delmak selrta diharapkan bisa dijadikan sumbelr atau rujukan bagi 

pelmbaca yang ingin melndalami telntang ilmu zakat pelrtanian dan 

diharapkan bisa dijadikan selbagai tollak ukur untuk pelnellitian keldelpannya 

yang selrupa. 

2. Manfaat Praktis 

Selcara praktis diharapkan pelnellitian ini dapat belrmanfaat selbagai belrikut: 

a. Bagi Pelnulis 

Pelnulis belrharap pelnellitian ini dapat melnambah wawasan, 

pelngeltahuan dan pelngalaman telntang pelmahaman masyarakat dalam 

melnunaikan zakat pelrtanian selrta melngimplelmelntasikan ilmu yang 

tellah dibelrikan dalam kelhidupan selhari-hari. 

b. Bagi Masyarakat 

Pelnulis belrharap pelnellitian ini dapat melnjadi bahan acuan bagi 

masyarakat Delsa Jatireljol itu selndiri maupun masyarakat lainnya, selrta 

melnambah wawasan dalam melmpraktikkan zakat pelrtanian di dalam 

kelhidupan selhari-hari yang selsuai delngan syari’at ajaran Islam. 

Masyarakat diharapkan keldelpannya bisa melngeltahui keltelntuan-

keltelntuan dan pelrsyaratan-pelrsyaratan yang tellah diatur dalam syari’at 

ajaran Islam agar telrciptanya keltelrtiban dalam belribadah. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Selbellum mellakukan pelnellitian ini, pelnulis melmbaca pelnellitian 

selbellumnya yang rellelvan delngan judul pelnellitian ini. Agar melnghindari 

kelsamaan delngan pelnellitian yang sudah dilakukan ollelh pelnelliti lain selrta 

melnghindari plagiasi delngan pelnellitian selbellumnya, antara lain: 
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Pelrtama, pelnellitian yang dilakukan ollelh Lisma Warni nim 

11644202804 pada tahun 2021 yang belrjudul Pelmahaman Masyarakat Dalam 

Kelwajiban Zakat Pelrkelbunan Kellapa Di Dusun II Delsa Tanjung Raja 

Kelcamatan Katelman Kabupateln Indragiri Hilir. Pelnellitian ini melmiliki tujuan 

untuk melngeltahui bagaimana pelmahaman masyarakat telrhadap kelwajiban 

zakat di Dusun II Delsa Tanjung Raja Kelcamatan Katelman Kabupateln Indragiri 

Hilir. Delngan melnggunakan meltoldel delskriptif kualitatif dan melnggunakan 

jelnis pelnellitian lapangan (fielld relselarch). Data yang dikumpulkan mellalui 

olbselrvasi, wawancara dan dolkumelntasi. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa masyarakat dusun II Delsa Tanjung Raja Kelcamatan Katelman Kabupateln 

Indragiri Hilir paham bahwa zakat pelrkelbunan kellapa itu hukumnya wajib, 

namun untuk melnjellaskan dasar hukum zakat, syarat wajib zakat, cara 

melnghitung, gollolngan yang belrhak melnelrima zakat dan sanksi apa yang 

ditelrima jika tidak melmbayar zakat, melrelka bellum mampu melmbelrikan 

pelnjellasan selcara lelngkap. Pelnellitian ini melmiliki pelrsamaan dan pelrbeldaan 

dalam mellakukan pelnellitian. Pelrsamaannya yaitu tingkat pelmahaman 

masyarakat dalam melnunaikan zakat hasil tanaman dan buah-buahan dan lelbih 

folkus kelpada zakat pelrkelbunan kellapa. Seldangkan leltak pelrbeldaannya telrdapat 

pada folkus pelnellitian yang ditelliti ollelh pelnulis yaitu melngelnai zakat hasil 

pelrtanian yang belrupa tanaman polkolk padi. 

Keldua, pelnellitian yang dilakukan ollelh Indol Intang nim 104170273 pada 

tahun 2021 yang belrjudul Pelmahaman Masyarakat Telrhadap Kelwajiban Zakat 

Maal Di Delsa Sinar Kalimantan Kelcamatan Melndahara Kabupateln Tanjung 

Jabung Timur Prolvinsi Jambi. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui 

telntang bagaimana gambaran pellaksanaan zakat maal di Delsa Sinar 

Kalimantan, apa pelnyelbab kurangnya pelmahaman masyarakat dan upaya-

upaya apa yang harus dilakukan untuk melmbangun pelmahaman masyarakat 

melngelnai zakat maal. Dalam pelnellitian ini digunakan jelnis data kualitatif, 

delngan melnggunakan data yang dipelrollelh dari data primelr dan data selkundelr 

dan dalam pelngumpulan data melnggunakan olbelrvasi, wawancara dan 

dolkumelntasi. Dari hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pellaksanaan 
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pelmbayaran zakat maal di Delsa Sinar Kalimantan Kelcamatan Melndahara 

Kabupateln Tanjung Jabung Timur Prolvinsi Jambi masih bellum belrjalan delngan 

baik karelna kurangnya pelmahaman dan kelsadaran masyarakat melngelnai 

pelmbayaran zakat maal. Adapun pelnellitian ini melmiliki pelrsamaan dan 

pelrbeldaan dalam mellakukan pelnellitian. Pelrsamaannya yaitu telrleltak pada 

tingkat pelmahaman masyarakat dalam mellakukan kelwajiban zakat namun 

melmiliki pelrbeldaan yang telrleltak pada folkus pelnellitiannya yaitu pada 

pelnellitiannya Indol Intang mellakukan pelnellitian pada zakat maal yang 

dilakukan ollelh masyarakat, seldangkan pada pelnellitian yang ditelliti ollelh pelnulis 

folkus pada zakat dari hasil pelrtanian masyarakat yang belrupa tanaman padi. 

Keltiga, pelnellitian yang dilakukan ollelh Ardi Damolpollii nim 

13.1.2.008/HElS pada tahun 2020 yang belrjudul Pelmahaman Peltani Celngkelh 

Telrhadap Zakat Pelrtanian Di Delsa Sapa Timur Kelcamatan Telnga. Pelnellitian 

ini belrkelnaan delngan pelmahaman peltani celngkelh telrhadap zakat pelrtanian di 

Delsa Sapa Timur Kelcamatan Telnga. Polkolk pelrmasalahannya adalah 

pelmahaman peltani celngkelh telrkait zakat pelrtanian, cara peltani celngkelh dalam 

melngelluarkan zakat pelrtanian dan belntuk pelngelluaran zakat pelrtanian di Delsa 

Sapa Timur melnurut hukum islam. Meltoldel pelnellitian ini melnggunakan meltolde l 

kualitatif, seldangkan meltoldel pelngumpulan data dilakukan delngan olbselrvasi, 

wawancara dan dolkumelntasi. Kelmudian data yang telrkumpul dianalisis delngan 

melnggunakan meltoldel analisis delskriptif. Dari hasil pelnellitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa zakat pelrtanian di Delsa Sapa Timur kurang dipahami 

ollelh peltani celngkelh baik nisab, kadar dan kapan waktu dalam melngelluarkan 

zakat pelrtanian. Selhingga pelngelluaran zakat pelrtaniannya tidak olptimal. 

Pelnellitian ini melmiliki pelrsamaan dan pelrbeldaan dalam mellakukan pelnellitian. 

Pelrsamaannya yaitu pada tingkat pelmahaman yang dilakukan ollelh masyarakat 

telrkhusus peltani yang belrada di delsa dalam mellakukan zakat pelrtanian. 

Seldangkan pelrbeldaannya yaitu telrleltak pada folkus pelnellitiannya yang telrleltak 

pada zakat hasil pelrtaniannya yang belrupa celngkelh, akan teltapi pelnellitian yang 

dilakukan ollelh pelnulis adalah zakat pelrtanian yang belrupa padi. 
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Kelelmpat, pelnellitian yang dilakukan ollelh Elndang Widyolningsih nim 

2013114175 pada tahun 2019 yang belrjudul Analisis Pelmahaman dan 

Pellaksanaan Zakat Tanaman Kayu Selngoln (Studi Kasus Delsa Siwatu 

Kelcamatan Wolnoltunggal Kabupateln Batang). Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melngeltahui pelmahaman dan pellaksanaan zakat tanaman kayu selngoln di Delsa 

Siwatu. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan jelnis 

pelnellitian lapangan (fielld relselarch). Sumbelr data yang dipelrollelh dari sumbelr 

data primelr dan sumbelr data selkundelr. Telknik pelngumpulan data delngan 

wawancara, olbselrvasi dan dolkumelntasi. Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa pelmahaman masyarakat khususnta peltani akan zakat tanaman masih 

relndah. Para peltani hanya masih selkeldar melngeltahui arti atau telrjelmahan zakat 

tanaman. Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dalam membahas 

salah satu objek penelitian. Pelrsamaannya yaitu telrleltak para pelmahaman 

masyarakat melngelnai zakat tanaman yang dilaksanakan namun melmiliki 

pelrbeldaan yang telrleltak pada folkus pelnellitian yaitu pada zakat tanaman kayu 

selngoln seldangkan pelnellitian yang ditelliti ollelh pelnulis adalah zakat pelrtanian 

belrupa tanaman padi. 

Kellima, pelnellitian yang dilakukan ollelh Muh. Ikbal nim 105741103816 

pada tahun 2021 yang belrjudul Tingkat Pelmahaman Masyarakat Telrhadap 

Pelrilaku Melmbayar Zakat Di Kab. Sinjai. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melngeltahui tingkat pelmahaman masyarakat telrhadap pelrilaku melmbayar zakat 

di Kabupateln Sinjai. Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah kualitatif delngan 

relspolndeln selbanyak 7 olrang yaitu 2 olrang staff BAZNAS Kabupateln Sinjai dan 

5 olrang masyarakat Kabupateln Sinjai. Hasil yang dipelrollelh dalam pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa tingkat pelmahaman masyarakat Kabupateln Sinjai dalam 

melmbayar zakat dari data yang tellah dipelrollelh dari BAZNAS Kabupateln Sinjai 

maka dapat dikeltahui bahwa tingkat pelmahaman zakat ollelh masyarakat 

Kabupateln Sinjai masih sangat relndah, hal ini dibuktikan dari pelngumpulan 

zakat di Kabupateln Sinjai masih lelbih unggul kelpada zakat fitrah yang 

dikumpulkan pada tahun selbellumnya. Pelnellitian ini terdapat persamaan dan 

perbedaan dalam membahas objek penelitian. Pelrsamaannya yaitu telrleltak pada 
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tingkat pelmahaman masyarakat dalam pelrilaku melmbayar zakat, seldangkan 

pelrbeldaannya adalah telrleltak pada folkus pelnellitiannya yang dilakukan belrupa 

melmbayar zakat pada umumnya yang belrupa zakat fitrah, maal dan lainnya. 

 

F. Metode Penelitian 

Meltoldel pelnellitian adalah melmpelrollelh data delngan kelgunaan dan tujuan 

yang telrtelntu delngan melnggunakan alat atau cara ilmiah. Maksud dari cara 

ilmiah yaitu mellaksanakan pelnellitiaan delngan melnggunakan ciri kelilmuan 

yang melmiliki sifat rasiolnal, sistelmatis dan elmpiris. Apabila selolrang pelnelliti 

yang helndak mellakukan suatu pelnellitian, maka helndaknya selolrang pelnelliti 

melnelntukan selrta melrumuskan meltoldel yang digunakan dalam suatu pelnellitian. 

Dalam melnelntukan meltoldel yang digunakan itu dapat dipelrollelh delngan 

melngungkapkan masalah hingga melnelmukan sollusi dari pelrmasalahan 

pelnellitian delngan melnggabungkan data yang dipelrollelh dari suatu pelnellitian. 

Data yang dipelrollelh dari suatu pelnellitian melrupakan data yang valid, pada 

umumnya melmiliki olbjelktivitas dan relabilitas yang baik8. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah delngan 

melnggunakan pelndelkatan kualitatif delskriptif. Melnurut Crelswelll dalam 

Rukin, pelndelkatan pelnellitian kualitatif adalah pelndelkatan untuk 

melmbangun pelrnyataan pelngeltahuan belrdasarkan pelrspelktif-kolntruksi 

(misalnya, makna-makna yang belrsumbelr dari pelngalaman individu, nilai-

nilai solsial dan seljarah, delngan tujjuan untuk melmbangun telolri atau polla 

pelngeltahuan telrtelntu), atau belrdasarkan pelrspelktif partisipatolris (misalnya: 

olrielntasi telrhadap pollitik, isu, kollabolrasi atau pelrubahan), atau kelduanya9. 

Dalam mellakukan pelnellitian ini, pelnelliti folkus dibidang zakat yaitu 

 
8 Andrew Fernandol Pakpahan et al., Metolde Penelitian Ilmiah, (Yayasan Kita Menulis, 

2021), hlm. 49. 
9 Rukin, Metoldollolgi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Surabaya: CV. Jakad Media 

Publishing, 2021), hlm. 21. 
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Pelmahaman Masyarakat Dalam Melnunaikan Zakat Pelrtanian Di Delsa 

Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak. 

Melnurut Elricksoln dalam Albi Anggitol dan Jolhan Seltiawan 

melngungkapkan bahwa pelnellitian kualitatif adalah suatu belntuk usaha 

melnggambarkan dan melnelmukan selcara naratif dari kelgiatan yang 

dilakukan dan dampak dari pelrilaku yang dilakukan telrhadap kelhidupan. 

Jadi, pelnellitian kualitatif adalah suatu pelngumpulan data pada latar alamiah 

delngan maksud melnjellaskan suatu pelristiwa yang telrjadi dimana pelnelliti 

melrupakan selbagai instrumelnt kunci, pelngambilan samplel sumbelr data 

dilakukan delngan cara purpolsivel dan snolwbaal, telknik pelngumpulan 

delngan gabungan, analisis data yang belrsifat kualitatif dan hasil pelnellitian 

kualitatif lelbih melnelkankan makna dari pada gelnelralisasi10. 

2. Sumber Data 

Melnurut Sutanta dalam Albi Anggitol dan Jolhan Seltiawan, 

pelngelrtian data adalah suatu bahan yang dijadikan selbagai keltelrangan 

melngelnai suatu keljadian nyata atau fakta yang dirumuskan dalam 

selkellolmpolk lambang telrtelntu yang melnunjukkan jumlah, hal atau tindakan. 

Data dapat belrupa catatan kelrtas, buku atau telrsimpan selbagai filel dalam 

basis data11. Belrdasarkan cara melmpelrollelh data itu telrbagi melnjadi 2, yaitu: 

a. Data Primelr 

Melnurut Sugiyolnol dalam Ahmad Luthfi, Sri Kasnellly dan Abd. 

Hamid, pelngelrtian data primelr adalah data yang didapatkan langsung 

dari sumbelrnya dan dibelrikan kel pelnelliti atau olrang yang 

melngumpulkan data. Adapun melnurut pelndapat Sugiyolnol melngelnai 

sumbelr data adalah wawancara yang dilakukan delngan subjelk pelnellitian 

baik selcara pelngamatan langsung atau olbselrvasi12. 

 
10 Albi Anggitol dan Jolhan Setiawan, Metoldollolgi Penelitian Kualitatif,  (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 7-8. 
11  Albi Anggitol dan Jolhan Setiawan, Metoldollolgi Penelitian Kualitatif,................ hlm. 212. 
12 Ahmad Luthfi, Sri Kasnelly, dan Abd. Hamid, Metoldollolgi Penelitian Ekolnolmi, (Sollolk: 

Insan Cendekia Mandiri, 2022), hlm. 186. 
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Pelnelliti mellakukan pelnellitian delngan melngambil data primelr 

belrupa pelngamatan dan wawancara delngan masyarakat yang belrprolfelsi 

selbagai peltani, tolkolh agama dan pelmelrintah delsa guna melngumpulkan 

data yang ada di Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln 

Delmak melngelnai Pelmahaman Masyarakat Dalam Melnunaikan Zakat 

Pelrtanian di Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak. 

b. Data Selkundelr 

Melnurut Sugiyolnol dalam Nuning Pratiwi, pelngelrtian data 

selkundelr adalah “sumbelr data yang tidak langsung melmbelrikan data 

kelpada pelngumpul data”. Colntolhnya selpelrti dari olrang lain, jurnal 

pelnellitian, artikell pelnellitian, buku, arsip dan lain-lain. Data selkundelr 

melrupakan data yang belrsifat untuk melndukung dari kelbutuhan data 

primelr13. 

Pelnelliti dalam mellakukan pelnellitian untuk melndapatkan data 

selkundelr delngan melnggunakan karya tulis ilmiah baik belrupa jurnal, 

artikell dan buku-buku yang rellelvan delngan Pelmahaman Masyarakat 

Dalam Melnunaikan Zakat Pelrtanian di Delsa Jatireljol Kelcamatan 

Karanganyar Kabupateln Delmak. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan pelngumpulan data yang 

belrupa geljala dari hasil wawancara atau olbselrvasi yang dikatelgolrikan 

ataupun dalam belntuk yang lain selpelrti halnya dolkumelntasi, catatan-catatan 

lapangan pada saat pelnellitian, artelfak dan dolkumeln-dolkumeln. Telknik 

pelngumpulan data yang digunakan itu belrupa pelrkataan atau pelrbuatan 

selbagai data utama, seldangkan data yang lainnya melrupakan data 

pelndukung. O llelh karelna itu, meltoldel pelnellitian kualitatif dalam 

melngumpulkan data melnggunakan telktik wawancara, olbselrvasi dan 

dolkumelntasi. Pada pelndelkatan ini, pelnelliti dapat melnggunakan pelndelkatan 

 
13 Nuning Pratiwi, “Penggunaan Media Videol Call dalam Teknollolgi Kolmunikasi,” Jurnal 

Ilmiah DInamika Solsial, Voll. 1, Nol. 2 (2017), hlm. 212. 
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selsuai delngan kelbutuhan baik itu selcara telrbuka dalam arti dapat dikeltahui 

ollelh infolrman atau selcara telrtutup14. 

Telknik pelngumpulan data melrupakan telknik yang inti dalam selbuah 

pelnellitian yang dimana harus dilakukan ollelh pelnelliti pada saat 

melngumpulkan data dilapangan. Dalam melncapai tujuan pelnellitian 

kualitatif, maka pelnelliti melnggunakan meltoldel pelngumpulan data yang 

belrupa wawancara, olbselrvasi dan dolkumelntasi. Pada telknik pelngumpulan 

data telrselbut melrupakan telknik yang mutlak dilakukan pada pelnellitian 

kualitatif. 

a. O lbselrvasi 

Melnurut Polelrwandari dalam Imam Gunawan, bahwa olbselrvasi 

adalah suatu meltoldel yang paling dasar, dikarelnakan delngan 

melnggunakan cara-cara telrtelntu kita dapat sellalu telrlibat dalam prolsels 

pelngamatan. Melngelnai istilah olbselrvasi itu diarahkan pada kelgiatan 

melmpelrhatikan atau melngamati selcara telliti, melncatat suatu keljadian 

yang muncul dan melmpelrtimbangkan hubungan antar aspelk dalam 

keljadian telrselbut. O lbselrvasi sellalu melnjadi bagian pelnting dalam 

mellakukan pelnellitian, baik itu dalam kolntelks labolratolrium 

(elkspelrimelntal) maupun dalam kolntelks alamiah. O lbselrvasi yang 

dilakukan dalam rangka mellakukan pelnellitian kualitatif harus dalam 

belntuk kolntelks alamiah (naturalistik)15. Telknik olbselrvasi yang 

digunakan ollelh pelnelliti untuk melnelliti selrta melngamati selcara langsung 

melngelnai olbjelk Pelmahaman Masyarakat Dalam Melnunaikan Zakat 

Pelrtanian Di Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak. 

Telknik ini belrtujuan untuk melngamati selcara langsung keljadian di 

lapangan belrupa pelrcakapan atau tindakan masyarakat yang belrprolfelsi 

selbagai peltani melngelnai pelmahaman melrelka telntang zakat pelrtanian 

supaya pelnelliti melndapatkan gambaran telntang Pelmahaman 

 
14 Amir Hamzah, Metolte Penelitian Kualitatif Rekolntruksi Pemikiran Dasar Serta Colntolh 

Penerapan Pada Ilmu Pendidikan, Solsial & Humaniolra, (Batu: Literasi Nusantara, 2019), hlm. 75. 
15 Imam Gunawan, Metolde Penelitian Kualitatif Teolri & Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2915), hlm. 143. 
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Masyarakat Dalam Melnunaikan Zakat Pelrtanian Di Delsa Jatireljol 

Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak. 

b. Wawancara 

Melnurut Mollelolng dalam Mamik, wawancara melrupakan selbuah 

kelgiatan pelrcakapan delngan melmiliki maksud telrtelntu yang dilakukan 

ollelh keldua bellah pihak yaitu pelwawancara (olrang yang melwawancarai) 

dan olrang yang diwawancarai. Wawancara juga diselbut delngan prolsels 

belrkolmunikasi atau belrintelraksi yang dilakukan ollelh relspolndeln dan 

pelwawancara delngan melnggunakan syarat atau simboll (bahasa) yang 

keldua bellah pihak saling melngelrti selhingga melmungkinkan telrjadinya 

aktivitas wawancara16. 

Subjelk wawancara dalam pelnellitian ini yaitu bapak Muhammad 

Abdullah, S.Ag sellaku kelpala Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar 

Kabupateln Delmak, bapak kyai Sellamelt sellaku tolkolh agama/kyai Delsa 

Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak, dan masyarakat 

Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak yang 

melmelnuhi kelwajiban zakat pelrtanian. 

c. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi melrupakan telknik yang sangat pelnting dalam 

melngumpulkan data pada pelnellitian kualitatif. Data yang didapat 

delngan telknik olbselrvasi dan wawancara telrkadang bellum cukup untuk 

melnjellaskan makna dari suatu keljadian delngan situasi telrtelntu, selhingga 

telknik dolkumelntasi sangat dibutuhkan guna melmpelrkuat data. 

Dolkumelntasi melrupakan telknik pelngumpulan data delngan cara 

melndapatkan infolrmasi dari belrbagai macam sumbelr telrtulis atau 

dolkumeln-dolkumeln yang telrdapat pada subjelk/relspolndeln atau telmpat, 

yang dimana subjelk/relspolndeln belrteltmpat tinggal atau mellakukan 

 
16 Mamik, Metoldollolgi Kualitatif, (Sidolarjol: Zifatama Publisher, 2015), hlm. 109. 
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kelgiatan selhari-hari. Dolkumeln ini bisa belrbelntuk tulisan, gambar atau 

karya molnumelntal dari selselolrang17. 

4. Teknik Analisis Data 

Melnurut Sugiyolnol dalam Umrati dan Helngki Wijaya, pelngelrtian 

analisis data adalah suatu prolsels melncari dan melnyusun selcara sistelmatis 

data yang dipelrollelh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dolkumelntasi, delngan cara melngolrganisasikan data kel dalam katelgolri 

melnjabarkan kel dalam unit-unit mellakukan sintelsis melnyusun kel dalam 

polla-polla melmilih mana yang pelnting dan yang akan dipellajari dan 

melmbuat kelsimpulan selhingga mudah dipahami ollelh diri selndiri maupun 

olrang lain18. Dalam mellakukan telknik analisis data pada pelnellitian kualitatif  

itu dilakukan pada saat selbellum melmasuki lapangan, sellama di lapangan 

dan seltellah sellelsai di lapangan. 

Analisis data dalam pelnellitian dilakukan pada saat melngumpulkan 

data dan seltellah melngumpulkan data dalam waktu telrtelntu. Dalam 

mellakukan kelgiatan wawancara, selolrang pelnelliti mellakukan analisis 

telrhadap jawaban olrang yang diwawancarai. Apabila jawaban dari olrang 

yang diwawancarai tellah dianalisis namun bellum melrasa puas delngan 

jawabannya, maka pelnelliti dapat mellakukan melngajukan pelrtanyaan 

kelmbali kelpada olrang yang diwawancarai sampai data yang dipelrollelh 

dianggap kreldibell. 

Melnurut Milels dan Hubelrman dalam bukunya yang belrjudul 

“Qualitativel Data Analysis” melngungkapkan bahwa dalam mellakukan 

aktivitas analisis data kualitatif itu selcara intelraktif dan belrlangsung selcara 

telrus melnelrus sampai sellelsai, selhingga data yang dipelrollelh sudah puas. 

 
17 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teolri Dasar Dan Analisis Data Dalam 

Perspektif Kualitatif, (Yolgyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm. 59. 
18 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teolri Kolnsep Dalam Penelitian 

Pendidikan, (Makassar: Sekollah Tinggi Theollolgia Jaffray, 2020), hlm. 85. 
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Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data colllelctioln, data relductioln, data 

display dan colnclusioln drawing/velrificatioln19. 

a. Pelngumpulan Data (Data Colllelctioln) 

Prolsels pelngumpulan data dilakukan delngan belrbagai cara yang 

didapatkan pada saat telrjun langsung dilapangan. Mellalui cara olbselrvasi 

atau pelngamatan, wawancara dan dolkumelntasi yang dapat melndukung 

dalam pelnyellelsaian pelnellitian ini. 

b. Relduksi Data (Data Relductioln) 

Prolsels pelngamatan pada saat dilapangan mellalui wawancara dan 

dolkumelntasi pasti ditelmukan seldelmikian rupa data selhingga data yang 

dikumpulkan masih campur aduk, selhingga dilakukan relduksi data. 

Relduksi data melrupakan prolsels pelmilihan, pelmusatan atau pelmfolkusan 

selhingga dapat diseldelrhanakan, pelngabstrakan dan melmpelrbaiki data 

yang masih kasar yang muncul dari catatan telrtulis pada saat dilapangan. 

Dalam mellakukan relduksi data itu dilakukan selcara telrus melnelrus 

sellama pelnellitian belrlangsung dan melmfolkuskan infolrmasi guna 

melmelcahkan masalah. 

Pelnelliti melngambil data yang masih melntah dari hasil pelnellitian 

dilapangan yang belrkaitan delngan judul pelnelliti yaitu pelmahaman 

masyarakat dalam melnunaikan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljo l 

Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak. 

c. Pelnyajian Data (Data Display) 

Prolsels pelnyajian data belrtujuan untuk melncelritakan atau 

melnampilkan data selcara tranparan. Pelnyajian data dalam pelnellitian 

kualitatif yang digunakan adalah belrsifat naratif selhingga dapat 

melmudahkan untuk melmahami suatu keljadian selrta dapat 

melrelncanakan pelnellitian sellanjutnya belrdasarkan apa yang tellah 

dipahami telrselbut. Pada langkah pelnyajian data diharapkan pelnelliti 

tellah mampu melnyajikan data yang belrkaitan delngan pelmahaman 

 
19 Indra Prasetia, Metoldollolgi Penelitian Pendekatan Teolri dan Praktik, (Medan: Umsu 

Press, 2022), hlm. 148. 
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masyarakat dalam melnunaikan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljo l 

Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak. 

d. Melnarik Kelsimpulan atau Velrifikasi (Colnclusioln 

Drawing/Velrificatioln) 

Pelnarikan kelsimpulan atau velrifikasi dilakukan sellama 

pelnellitian belrlangsung. Dalam pelnarikan kelsimpulan atau velrifikasi 

awal ini masih belrsifat selmelntara dan pelnarik kelsimpulan telmuan baru 

yang selbellumnya bellum pelrnah ada. Pelnarikan kelsimpulan atau 

velrifikasi pada pelnellitian kualitatif dapat melnjawab rumusan masalah 

yang telrdapat dalam pelnellitian yang ditelliti ollelh pelnelliti yaitu 

bagaimana pelmahaman masyarakat dalam melnunaikan zakat pelrtanian 

di Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak.  
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BAB II 

PEMAHAMAN MASYARAKAT DAN ZAKAT PERTANIAN 

PERSPEKTIF TEORITIS 

 

A. Pemahaman Masyarakat 

1. Pelngelrtian Pelmahaman Masyarakat 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI), pelmahaman 

adalah pelrbuatan yang melmahamkan atau melmahami, suatu prolsels dan 

cara20. Seldangkan delfinisi pelmahaman melnurut belbelrapa para ahli selbagai 

belrikut: 

Melnurut Krelch, Crutchfielld, and Ballachely dalam Ambar Sri 

Lelstari, pelmahaman adalah suatu pelngeltahuan yang dikumpulkan dari 

belbelrapa fakta selcara sellelktif, selrta infolrmasi yang didapat dari hasil bellajar 

dan pelngalaman. Pelmahaman telrbagi melnjadi tiga tipel, yaitu pelmahaman 

melngelnai adanya selsuatu, pelmahaman telknis dan pelmahaman prinsip. 

Seldangkan melnurut Yusuf Anas, pelmahaman adalah kelmampuan selselolrang 

dalam melnggunakan pelngeltahuannya yang sudah dipelrollelh dari prolsels 

bellajar kurang lelbih sama delngan yang diajarkannya dan pelnggunaannya 

yang selsuai delngan maksud dan tujuannya21. 

Melnurut Ahmad Susantol dalam Elndri Susilol, pelmahaman adalah 

kelmampuan melndelfinisikan selsuatu dan melnelrangkannya, dalam arti 

selselolrang tellah melmahami suatu pelnjellasan yang tellah dia telrima kelmudian 

mampu untuk melnjellaskan dan melnelrangkan kelmbali. Seldangkan melnurut 

W. S. Winkell, pelmahaman adalah suatu kelmampuan yang dapat melncelrna 

arti dari selsuatu hal yang di pellajari. Dibuktikan delngan mampu 

melnjellaskan suatu polkolk pelmbahasan, melnsajikan data dari suatu belntuk 

 
20 "Kamus Besar Bahasa Indolnesia", https://kbbi.web.id, diakses pada tanggal 11 Januari 

2023. 
21 Ambar Sri Lestari, Narasi Dan Literasi Media Dalam Pemahaman Gerakan 

Radikalisme, (Depolk: PT Rajagrafindol Persada, 2020), hlm. 44. 
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kel belntuk yang lain selpelrti halnya melngubah belntuk kata-kata dari rumus 

matelmatika dan lain selbagainya22. 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI), masyarakat 

adalah selkumpulan manusia yang melmiliki arti luas dan telrjalin kelsamaan 

dalam kelbudayaan23. Melnurut Kolelntjaraningrat, masyarakat adalah 

kelsamaan manusia dalam kelhidupan dan saling belrkolmunikasi selsuai 

delngan cara adat istiadat telrtelntu yang melmiliki rasa idelntitas belrsama dan 

belrsifat kolnsisteln. Melnurut Solelrjolnol Solelkantol, masyarakat adalah 

pelnduduk selbuah suku, delsa, kolta atau bangsa yang melmbelntuk suatu 

gollolngan, baik gollolngan kelcil maupun belsar yang dapat melmelnuhi 

kelpelntingan utama dalam kelhidupan belrsama24. 

Delngan delmikian, dari pelnjellasan di atas dapat diambil kelsimpulan 

bahwa pelmahaman masyarakat adalah suatu kelmampuan yang dimiliki ollelh 

suatu gollolngan telntang suatu gagasan, pelngeltahuan atau masalah delngan 

cara yang belrsungguh-sungguh guna melnyellelsaikan suatu tujuan atau 

kelpelntingan selcara belrsama-sama. Selhingga melnciptakan kelhidupan 

belrmasyarakat yang seljahtelra dan mampu saling melmbantu dalam 

kelhidupan selhari-hari. Selrta dapat melnghindari dari dampak yang belsar 

akibat dari pelrmasalahan yang tidak dapat disellelsaikan selcara bijak. 

2. Faktolr yang Melmpelngaruhi Pelmahaman Masyarakat 

Faktolr adalah suatu hal (keladaan, pelristiwa) yang ikut melnyelbabkan 

(melmpelngaruhi) telrjadinya selsuatu25. Suatu hal yang telrjadi pasti melmiliki 

pelnyelbabnya baik dari diri selndiri maupun lingkungan selkitar. Ada 2 faktolr 

yang melnyelbabkan tingkat pelmahaman masyarakat belrbelda-belda yaitu, 

faktolr intelrnal dan faktolr elkstelrnal. Faktolr intelrnal melrupakan faktolr yang 

 
22 Endri Susilo l, Faktolr-Faktolr Yang Mempengaruhi Tingkat Pemahaman Masyarakat 

Desa Terhadap Prolduk Perbankan Syariah (Studi Di Desa Sumber Jaya Jati Agung Lampung 

Selatan), (UIN Raden Intan Lampung, 2020), hlm. 24. 
23 "Kamus Besar Bahasa Indo lnesia", https://kbbi.web.id, diakses pada tanggal 16 Januari 

2023. 
24 Bambang Waluyol, Desain Fungsi Kejaksaan Pada Restolroltive Justice, (Depolk: PT 

Rajagrafindol Persada, 2017), hlm. 46. 
25 "Kamus Besar Bahasa Indo lnesia", https://kbbi.web.id, diakses pada tanggal 19 Januari 

2023. 
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telrjadi dari dalam diri kita baik dari fisik maupun psikis selhingga melmbuat 

pelmahaman belrbelda. Seldangkan faktolr elkstelrnal adalah faktolr yang telrjadi 

dari luar diri kita baik dari olrang lain maupun lingkungan selkitar yang 

melmpelngaruhinya. 

Ada belbelrapa faktolr yang melmpelngaruhi pelmahaman masyarakat 

selbagai belrikut26: 

a. Faktolr Pelndidikan 

Faktolr pelndidikan melrupakan faktolr yang dapat melmpelngaruhi 

pelmahaman masyarakat dikarelnakan selmakin tinggi selselolrang 

melnelmpuh pelndidikan, maka dalam melnangkap selbuah infolrmasi akan 

selmakin rasiolnal. Jikalau dalam melnelmpuh pelndidikannya kurang 

maka dalam melnangkap selbuah infolrmasi dipelrlukan infolrmasi yang 

melndukung untuk melnjellaskan infolrmasi selbellumnya. 

b. Faktolr Elkolnolmi 

Faktolr yang dapat melmpelngaruhi pelmahaman masyarakat yang 

sellanjutnya yaitu faktolr elkolnolmi. Masyarakat yang melmiliki latar 

bellakang elkolnolmi yang tinggi dapat melmelnuhi kelbutuhannya baik 

kabutuhan primelr maupun selkundelr selhingga dapat melnunjang 

pelmahamannya dalam melnangkap selbuah infolrmasi. Bagi masyarakat 

yang melmiliki latar bellakang elkolnolmi yang relndah dapat 

melmpelngaruhi dalam melnunjang pelmahaman keltika melnangkap 

selbuah infolrmasi. 

c. Faktolr Solsial 

Faktolr pelndidikan dan faktolr elkolnolmi yang tellah dijellaskan di 

atas, ada juga faktolr yang dapat melmpelngaruhi pelmahaman masyarakat 

yaitu faktolr solsial. Manusia melrupakan makhluk solsial yang 

melmbutuhkan olrang lain dalam selgala urusannya selhingga harus 

belrintelraksi delngan banyak manusia. Jikalau selselolrang belrhubungan 

 
26 Ubaidullah Muayyad, dkk, "Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Pada Lembaga 

Keuangan Syariah (Studi Kasus Di Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep)", Al-

Iqtishold: Jurnal Ekolnolmi Syariah, 3.2 (2021), hlm. 83. 
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delngan masyarakat dinilai bagus antara masyarakat satu delngan 

masyarakat yang lainnya, maka dalam melnangkap infolrmasi yang ada 

akan selmakin mudah. Belgitu pun selbaliknya, jika dalam belrhubungan 

delngan masyarakat lain dinilai kurang maka dalam melnangkap selbuah 

infolrmasi akan melngalami kelsulitan. 

Melnurut pelnjellasan di atas melngelnai faktolr yang melmpelngaruhi 

pelmahaman masyarakat dapat diambil kelsimpulan bahwa dalam 

melningkatkan pelmahaman dalam diri selndiri pelrlu adanya faktolr yang 

melndukung baik itu faktolr intelrnal maupun faktolr elkstelrnal guna 

melningkatkan pelmahaman agar pelngeltahuan yang dikuasi dapat dijellaskan 

kelmbali kelpada olrang yang melmbutuhkan. Tingkat pelmahaman masyarakat 

pasti belrbelda-belda selhingga dalam melmbelrikan infolrmasi selbaiknya 

infolrmasi yang belnar, dikarelnakan banyak saat ini infolrmasi yang belrelda 

itu holax. Delngan delmikian, dalam melnggunakan pelmahaman haruslah 

bijak dalam melmahami suatu infolrmasi yang datang pada diri kita dan 

jangan sampai infolrmasi yang datang itu melmbawa kita dalam keladaan 

yang buruk. 

 

B. Zakat Pertanian 

1. Pelngelrtian Zakat Pelrtanian 

Zakat melrupakan rukun Islam yang keltiga, dimana zakat itu 

diwajibkan bagi seltiap muslim yang melmelnuhi kritelria selbagai muzakki 

(olrang yang melngelluarkan zakat) dan cara melnsucikan hartanya delngan 

melngelluarkan dari selbagian hartanya kelpada mustahik (olrang yang belrhak 

melnelrima zakat). Jika dilihat selcara makrol, zakat melmiliki fungsi lain yaitu 

selbagai pelnjelrnih harta bagi selolrang muzakki dan melmbantu kelbutuhan 

dasar yang dimiliki ollelh mustahik27. 

 
27 Abdul Karim et al., “Mitigating Polverty: the Clustering olf Poltential Zakat in Indolnesia,” 

Analisa: Jolurnal olf Solcial Science and Religioln 7, nol. 1 (2022), hlm. 110. 
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Zakat melnurut eltimollolgi adalah tumbuh, belrsih, belrtambah dan 

baik. Seldangkan melnurut telrminollolgi ada belbelrapa pelnjellasan yang 

dikelmukakan ollelh Wahbah Zuhaili selbagai belrikut: 

a. Melnurut Syafi’iyah, zakat adalah selbuah nama harta yang dikelluarkan 

dari badan selselolrang atau harta itu selndiri delngan keltelntuan-keltelntuan 

yang tellah belrlaku. 

b. Melnurut Malikiyah, zakat adalah suatu harta telrtelntu melmiliki hak yang 

mellelkat dan wajib dikelluarkan untuk mustahik yang belrhak melnelrima 

keltika sudah sampai satu haul, nishab dan kelpelmilikannya selmpurna. 

c. Melnurut Hanafiyah, zakat adalah melngelluarkan selbagian harta telrtelntu 

dari harta telrtelntu yang dipindahkan hak miliknya untuk olrang-olrang 

yang tellah diteltapkan selbagaimana keltelntuan syara’. 

d. Melnurut Hambaliyah, zakat adalah melngelluarkan hak yang wajib dari 

harta yang telrtelntu pada waktu yang tellah ditelntukan untuk olrang-olrang 

yang telrtelntu28. 

Pelnjellasan dari belbelrapa pelndapat di atas melngelnai pelngelrtian 

zakat, maka dapat disimpulkan bahwa zakat adalah melngelluarkan harta 

telrtelntu yang melmiliki hak didalamnya baik dari harta itu selndiri maupun 

badan selselolrang yang tellah melncapai satu haul, nisab dan kelpelmilikan 

selmpurna kelmudian dibelrikan kelpada olrang-olrang dan waktu yang tellah 

ditelntukan. Disamping itu juga, zakat melrupakan salah satu syariat ajaran 

Islam yang sudah familiar dalam kelhidupan selhari-hari dikarelnakan zakat 

telrmasuk salah satu rukun Islam yang hukumnya wajib dilakukan ollelh 

seltiap umat Islam. Melnunaikan zakat juga belrtujuan untuk melmbelrsihkan 

harta dan diri dari dolsa-dolsa yang tellah dipelrbuat. 

Zakat pelrtanian adalah suatu harta hasil pelrtanian yang melmiliki 

pelrsyaratan telrtelntu dan bagi pelmiliknya diwajibkan untuk melnyelrahkan 

 
28 Abd. Wahed, Aplikasi Zakat Zira’ah (Pertanian) Pada Masyarakat Daerah Aliran 

Saluran Kiri Cekdam Samiran Prolppol Pamekasan, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2017), 

hlm. 7. 
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kelpada olrang yang belrhak melnelrima selsuai delngan pelrsyaratan yang tellah 

ditelntukan29. Jelnis-jelnis zakat pelrtanian melrupakan hasil dari pelrtanian 

yang ditanam ollelh selselolrang dari jelnis bibit biji-bijian dan kelmudian 

hasilnya bisa dikolnsumsi ollelh manusia. Jelnis tanaman yang telrkelna zakat 

itu kalangan ulama belrbelda pelndapat dalam melnelntukannya. Melnurut 

madzhab Imam Syafi’i dan Imam Maliki bahwa seltiap jelnis tanaman yang 

melmiliki kelwajiban zakat yaitu tanaman makanan polkolk dan dapat 

disimpan dalam jangkau waktu yang lama, tanaman telrselbut yaitu: padi, 

gandum, kurma dan anggur kelring. Delngan delmikian, jika telrdapat sifat 

tanaman yang melnyelrupai maka diwajibkan melngelluarkan zakat30. 

2. Dasar Hukum Zakat Pelrtanian 

Zakat pelrtanian melrupakan zakat dari hasil pelrtanian yang 

digunakan ollelh manusia dalam kelhidupan selhari-hari selbagai makanan 

polkolk dan dapat disimpan dalam jangkau waktu yang lama selhingga tidak 

melmbusuk saat disimpan. Hasil pelrtanian yang digunakan itu dari tanaman 

maupun buah-buahan yang sudah melmelnuhi pelrsyaratan untuk 

melngelluarkan zakat31. 

Dasar hukum wajib melngelluarkan zakat pelrtanian selbagaimana 

firman Allah SWT dalam QS. Al An’am ayat 141: 

َُْ لَِفًا أكُُلُ ُ  وَٱلزَّ ْ  ُ  لَ وَٱلزَّريَْ  ُْ شا وَٱلنَّ شا وَيَلَْ مَعْرُوَ          ََٰ لَ عَنََّٰشا مَّعْرُوَ          ََٰ  ونَ وَهُوَ ٱلَّذِىٓ أنَش          َ

امِِِ   حَاَّ ُ   َ وٍَْ حَ    َ
رََ وَْاَتوُاثَ رََِِِٓ إَِ آ أَِْ لِلَّ ا و كُلُواثَ مِن َِ لِلَّهًا وَيَلَْ مَُ ش   ََٰ رلُِ وٓاثَ و وَٱلرُّمَّانَ مَُ ش   ََٰ َ ۖ وَلََّ تُس   ْ

 إنَِّ ُ  لََّ بُِبُّ ٱلُْ سْرلِِين

Artinya:  

 
29 Yanti, "Olptimalisasi Pengelollaan Zakat Pertanian Di Bazdes Desa Mamben Daya 

Kecamatan Wanasaba Kabupaten Lolmbolk Timur", Skripsi (IAIN Mataram, 2012), hlm. 11. 
30 Hilwa Nadhiatul, "Pengaruh Tingkat Kesadaran Masyarakat Desa Pandanarum 

Kecamatan Tirtol Kabupaten Pekalolngan Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Pertanian", Skripsi 

(UIN Walisolngol Semarang, 2021), hlm. 11. 
31 Solny Santolsol dan Rintol Agustinol, Zakat Sebagai Ketahanan Nasiolnal, (Yolgyakarta: CV 

Budi Utama, 2018), hlm. 32. 
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“Dan Dialah yang melnjadikan kelbun-kelbun yang belrjunjung dan 

yang tidak belrjunjung, polholn kolrma, tanam-tanaman yang 

belrmacam-macam buahnya, zaitun dan dellima yang selrupa (belntuk 

dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 

(yang belrmacam-macam itu) bila dia belrbuah, dan tunaikanlah 

haknya di hari melmeltik hasilnya (delngan diseldelkahkan kelpada fakir 

miskin); dan janganlah kamu belrlelbih-lelbihan. Selsungguhnya Allah 

tidak melnyukai olrang yang belrlelbih-lelbihan”. (Q.S. Al An’am ayat 

141). 

 

Pelnjellasan dari ayat di atas bahwa Allah SWT tellah melnciptakan 

tanaman dan buah-buahan yang belranelka ragam selhingga dapat 

dimanfaatkan dari hasilnya. Namun, dari tanaman dan buah-buahan telrdapat 

selbagian yang digunakan selbagai makananan polkolk selhingga manusia 

melmanfaatkan tanaman dan buah-buahan untuk ditanam kelmbali selmampu 

yang melrelka bisa dan diambil manfaatnya. O llelh karelna itu, makanan polkolk 

yang ditanam kelmudian melndapatkan hasil yang mellimpah selhingga Allah 

SWT melmelrintahkan kelpada manusia untuk melngelluarkan zakat dari hasil 

tanaman telrselbut dan dibelrikan kelpada olrang yang belrhak melnelrima zakat.  

Dasar hukum wajib melngelluarkan zakat pelrtanian juga telrdapat 

dalam hadis, selbagaimana Nabi Muhammad SAW belrsabda: 

 ليَِ ا مُونَ َ ْلِ أوَْسُقا صَدَقةٌَ  وَليَْلَ 

Artinya:  

“Tiada kelwajiban zakat (mal) telrhadap pelrtanian yang (hasil 

panelnnya) kurang dari lima wasaq”. (H.R. Al-Bukhari dan 

Muslim)32. 

 

Melnurut keltelrangan hadis di atas bahwa bagi selselolrang yang 

melnanam tanaman maupun buah-buahan yang wajib untuk melngelluarkan 

zakat baginya maka harus mellelbihi dari 5 wasaq atau seltara delngan kurang 

lelbih 653 kg dari hasil panelnnya yang melmang sudah melmelnuhi 

 
32 Rolsidin, Pengantar Ushul Fiqih & Qawa’idul Fiqhiyyah Memahami Kitab Mabadi’ 

Awwaliyyah Karya ‘Abdul Hamid Hakim, (Malang: Edulitera, 2021), hlm. 42. 
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pelrsyaratan yang sudah ditelntukan. Jikalau hasil panelnnya bellum melncapai 

5 wasaq atau seltara delngan kurang lelbih 653 kg maka bellum wajib baginya 

melngelluarkan zakat pelrtanian. 

3. Nisab Zakat Pelrtanian 

Melnurut pelndapat madzhab Imam Syafi’i bahwa hasil pelrtanian 

yang telrmasuk dalam gollolngan yang diwajibkan zakat itu yang dapat 

digunakan selbagai makanan polkolk saja, selpelrti halnya padi, keldellai, 

kacang, jagung dan gandum. Adapun nisab zakat dari hasil pelrtanian adalah 

5 wasaq atau seltara delngan kurang lelbih 653 kg, ada juga pelndapat lain 

yang melngatakan bahwa 5 wasaq itu seltara delngan kurang lelbih 750 kg. 

Cara pelngairannya itu juga melnelntukan belsarnya zakat yang harus 

dikelluarkan, jika pelngairannya melnggunakan tadah hujan atau melngalirkan 

air dari air sungai atau mata air yang melmang tidak melmbutuhkan biaya, 

maka zakat yang harus dikelluarkan pada saat melncapai nisabnya adalah 

selpelrselpuluh (10%). Jika pelngairannya yang melmbutuhkan biaya selpelrti 

halnya melnggunakan alat, maka zakat yang harus dikelluarkan pada saat 

melncapai nisabnya adalah selpelrduapuluh (5%)33. 

Melnurut pelnjellasan di atas sudah dapat dikeltahui belsarnya zakat 

yang harus dikelluarkan bagi seltiap olrang yang melmiliki pelrkelbunan baik 

itu tanaman maupun buah-buahan. Untuk pelnyelbutan kadar timbangan 

dalam melngelluarkan zakat dari hasil pelrtanian ada belbelrapa macam selpelrti 

halnya 5 wasaq itu seltara delngan 60 sha’, seldangkan 1 sha’nya itu seltara 

delngan 2,176 kg, hitungan sha’ atau sha’ nabawi melrupakan hitungan 

melnurut Nabi. 

4. Syarat Wajib Zakat Pelrtanian 

Harta yang diwajibkan untuk melngelluarkan zakat adalah harta yang 

baik dan halal. Jikalau selselolrang dikira bellum mampu untuk melncukupi 

kelhidupannya selhari-hari, maka selselolrang telrselbut bellum diwajibkan untuk 

melngelluarkan zakat. Kelbutuhan polkolk melnurut para ulama melrupakan 

 
33 Tika Widiastuti, Handbololk Zakat, (Surabaya: Airlangga University Press, 2019), hlm. 

40. 
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suatu yang dapat belrdampak nelgatif bagi kelhidupan jikalau tidak dipelnuhi. 

Melnurut para ulama juga jikalau olrang sudah dirasa mampu atau mellelbihi 

kelcukupan dalam hal kelbutuhan polkolknya, maka olrang telrselbut dianggap 

kaya. Dalam hal ini kelbutuhan polkolk yang dibutuhkan manusia selpelrti 

halnya pangan, sandang dan papan. Adapun syarat wajib zakat pelrtanian 

yang harus dipelnuhi ollelh selselolrang keltika mau melngelluarkan zakat selbagai 

belrikut: 

a. Islam, Abu Bakar As-Shiddiq r.a belrkata, “ini adalah kelwajiban seldelkah 

(zakat) yang tellah diwajibkan ollelh Rasulullah SAW atas olrang-olrang 

islam”. Syarat bagi olrang yang melngelluarkan zakat adalah selolrang 

muslim dan bagi olrang kafir tidak diwajibkan untuk melngelluarkan 

zakat. Zakat melrupakan ibadah yang dilakukan untuk melmbelrsihkan 

diri dan harta yang dimiliki ollelh Islam dan keltelntuan telrselbut sudah 

melnjadi ijma’. Bagi olrang kafir tidak diwajibkan untuk melngelluarkan 

zakat dari harta yang dia miliki dikarelnakan sellama masih dalam 

kelkafiran itu jiwanya dianggap tidak belrsih. 

b. Melrdelka, para ulama tellah belrselpakat bahwa hamba sahaya tidak 

diwajibkan untuk melngelluarkan zakat dikarelnakan hamba sahaya tidak 

melmiliki suatu hal kelpelmilikan. Akan teltapi, kelpelmilikan yang ada 

dalam dirinya itu dimiliki ollelh tuannya. 

c. Kelpelmilikan yang selmpurna, dalam arti suatu harta yang dapat 

digunakan selcara belbas ollelh pelmiliknya tanpa melnyangkut hak olrang 

lain. Harta yang tidak diwajibkan untuk melngelluarkan zakat keltika 

kelpelmilikiannya tidak selmpurnya, selpelrti halnya harta yang didapat 

dari pinjaman, hutang dan lain selbagainya yang selrupa. 

d. Melncapai nisab, dalam arti selselolrang melmiliki harta yang diwajibkan 

untuk melngelluarkan zakat tellah melncapai atau mellelbihi dari batas yang 
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tellah ditelntukan. Selbagaimana nisab zakat pelrtanian adalah 5 wasaq 

atau seltara delngan kurang lelbih 653 kg34. 

Syarat wajib zakat pelrtanian yang tellah dijellaskan di atas melrupakan 

suatu hal yang wajib dipelnuhi bagi selselolrang yang ingin melnunaikan zakat 

pelrtanian. Manfaat dari melngelluarkan zakat pelrtanian banyak selkali bukan 

hanya untuk melmbelrsihkan badan dan diri selndiri, ada manfaat lain yang 

dapat dirasakan selpelrti halnya melndapatkan pahala dari Allah SWT dan 

dapat melnyuburkan suatu tanaman. Seldangkan bagi selselolrang yang tellah 

melmelnuhi pelrsyaratan zakat pelrtanian, namun melmiliki hutang guna 

kelpelrluan tanaman maupun pribadi itu diwajibkan untuk melmbayarnya 

telrlelbih dahulu. Jikalau masih melncapai nisabnya zakat pelrtanian maka 

diwajibkan untuk melnunaikan zakat pelrtanian belgitu juga selbaliknya, jika 

seltellah melmbayar hutang teltapi tidak sampai nisabnya maka tidak 

diwajibkan untuk melmbayar zakat. O llelh karelna itu, urusan atau melmiliki 

tanggungan selsama manusia lelbih diutamakan selpelrti halnya dalam 

belrhutang. 

5. O lrang yang Belrhak Melnelrima Zakat 

O lrang yang belrhak melnelrima zakat itu diselbut delngan mustahik 

zakat. kata mustahik ysitu belrasal dari   و حقتا  –حقا    –يحق    –حق  yang artinya 

kelbelnaran, kelmelstian dan hak. Seldangkan kata mustahik belrasal dari isim 

fail dari kalimat  ااستحق  –يسحق    –تحق  اس  yang artinya olrang yang belrhak 

melnelrima zakat. Selselolrang yang tidak belrhak melnrima zakat (tidak 

dianggap selbagai mustahik) kelcuali selolrang muslim yang melrdelka (budan 

budak), bukan selolrang anggolta suku Bani Hasyim atau Bani Muththalib dan 

harus melmiliki salah satu sifat di anatara sifat-sifat 8 asnaf (gollolngan) yang 

telrmasuk dalam Al-quran. Dalil yang melnjellaskan batasan-batasan 

mustahik selpelrti yang sudah kita keltahui, kalau dalam Al-quran zakat itu 

diselbutkan selcara ringkas, maka selcara khusus pula Al-quran tellah 

 
34 Safirah Anissa Utiah, dkk, "Pemahaman Petani Cengkeh Terhadap Zakat Pertanian Di 

Desa Sapa Timur Kecamatan Tenga", Jolurnal olf Islamic Ecolnolmics Law, 2.1 (2022), hlm. 68–69. 
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melmbelrikan pelrhatian delngan melnelrangkan kelpada siapa zakat harus 

dibelrikan35. 

Adapun olrang yang belrhak melnelrima zakat (mustahik) telrdapat 

dalam Al-quran surah At-Taubah ayat 60 yang belrbunyi: 

 

هَا وَالُْ ذَلَّفَةِ قُ لُوبُِمُْ وَِ  الر قِاَبِ وَ  ِْ وَالَْ سَاكِيِن وَالْعَامِلِيَن عَليَ ْ اَ ال َّدَقاَُ  للِْفُاَراَ الْغاَرمِِيَن وَِ   إِنََّّ

ُ عَليِمٌ حَكِيمٌ سَللَّيِلِ اللََِّّ وَابْنِ السَّللَّيِلِ ۖ لرَِ حَةً   مِنَ اللََِّّ ۗ وَاللََّّ

Artinya: 

“Selsungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk olrang-olrang fakir, 

olrang-olrang miskin, pelngurus-pelngurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (melmelrdelkakan) budak, olrang-olrang yang 

belrhutang, untuk jalan Allah dan untuk melrelka yuang seldang dalam 

pelrjalanan, selbagai suatu kelteltapan yang diwajibkan Allah, dan 

Allah Maha Melngeltahui lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. At-Taubah 

ayat 60) 

 

Belrikut adalah melrelka yang belrhak melnelrima zakat (mustahik)36, yaitu: 

a. Fakir 

Fakir melnurut Wahbah Zuhaili adalah olrang-olrang yang 

melmiliki hak untuk dibelri zakat dalam urutan pelrtama. Zakat yang 

disalurkan pada kellolmpolk fakir dapat belrsifat kolnsumtif, yaitu untuk 

melmelnuhi kelpelrluan kolnsumsi selhari-harinya. Seldangkan fakir 

melnurut Imam Mazhab (Imam Maliki, Imam Syafi’i dan Imam 

Hambali) adalah olrang yang tidak melmiliki harta atau pelnghasilan 

untuk melmelnuhi kelpelrluannya selpelrti halnya sandang, pangan dan 

telmpat tinggal selrta selgala kelpelrluan polkolk lainnya baik untuk dirinya 

selndiri maupun bagi melrelka yang melnjadi tanggungannya. 

b. Miskin  

 
35 Muzayyanah dan Heni Yulianti, “Mustahik Zakat Dalam Islam,” Al-Mizan: Jurnal 

Hukum dan Ekolnolmi Islam 4, nol. 1 (2020), hlm. 94. 
36 Ahmad Tajuddin Arafat, Berzakat Itu Mudah Fikih Zakat Praktis (Semarang: CV 

Lawwana, 2021). Hlml. 102-103. 
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Miskin adalah olrang yang tidak mampu melmelnuhi kelbutuhan 

diri dan kelluarganya selcara wajar melskipun melrelka punya pelkelrjaan 

dan pelnghasilan. Kellolmpolk ini dapat belrsifat kolnsumtif dan dapat pula 

belrsifat prolduktif selpelrti halnya untuk melnambah moldal usaha. Nabi 

Muhammad SAW belrsabda: 

“O lrang miskin itu bukanlah melrelka yang dikellilingi minta-

minta agar dibelri selsuap dua suap nasi, satu dua biji kurma, tapi 

olrang miskin itu ialah melrelka yang hidupnya tidak 

belrkelcukupan kelmudian dibelri seldelkah dan melrelka itu tidak 

pelrgi minta-minta pada olrang”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

c. Amil Zakat 

Amil zakat (peltugas zakat) adalah selselolrang atau selkellolmpolk 

olrang yang diangkat ollelh pelmelrintah untuk melngellolla pellaksanaan 

ibadah zakat atau selselolrang/selkellolmpolk olrang yang dibelntuk ollelh 

masyarakat dan disahkan ollelh pelmelrintah untuk melngellolla pellaksanaan 

ibadah zakat. melnurut riwayat dari Syafi’i bahwa amil dibelri zakat 

selbelsar bagian kellolmpolk lainnya, dikarelnakan didasarkan pada 

pelndapatnya yang melnyamakan bagian sselmua gollolngan mustahik 

zakat. Maksimal yaitu satu pelrdellapan atau 12,5 % delngan catatan 

bahwa amil zakat ini melmang mellakukan tugas-tugas kelamilan delngan 

selbaik-baiknya dan waktunya selbagian belsar atau selluruhnya untuk 

tugas telrselbut. 

d. Mualaf 

Mualaf adalah olrang-olrang yang baru masuk Islam dan imannya 

bellum kolkolh selhingga pelrlu dibelri zakat untuk melnguatkan 

kelyakinannya telrhadap Islam delmi mellindunginya dari kelsyirikan. 

Melrelka dibelri agar belrtambah kelsungguhannya dalam belr-Islam dan 

belrtambah kelyakinan melrelka, bahwa selgala pelngolrbanan melrelka 

delngan selbab masuk Islam tidaklah sia-sia. Bahwa agama Islam dan 

umatnya sangat melmelrhatikan melrelka, bahkan melmasukannya kel 

dalam bagian pelnting dari salah satu rukun Islam yaitu rukun Islam 

keltiga. 
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e. Riqab (Budak) 

Riqab adalah hamba sahaya yang ingin melmelrdelkakan diri atau 

melnghilangkan bellelnggu yang melngikatnya. Artinya bahwa zakat itu 

antara lain harus dipelrgunakan untuk melmbelbaskan budak bellian atau 

melnghilangkan bellelnggu yang melngikatnya. O llelh karelna itu, tidaklah 

telpat apabila telrdapat telnaga kelrja indolnelsia (TKI) yang melmpunyai 

masalah delngan majikanya, kelmudian ingin kelluar dari lingkungan 

pelkelrjaannya dan melmbutuhkan dana, lalu dibelri zakat. 

f. Gharim 

Gharim adalah olrang yang belrutang untuk kelbaikan bukan untuk 

maksiat dan olrang telrselbut tidak mampu melmbayarnya. Para ulama 

melmbagi kellolmpolk ini pada dua bagian, yaitu: pelrtama, kellolmpolk 

olrang yang melmpunyai utang untuk kelbaikan dan kelmaslahatan diri dan 

kelluarganya misalnya untuk melmbiayai dirinya dan kelluarganya yang 

sakit atau untuk melmbiayai pelndidikan. Keldua, kellolmpolk olrang yang 

melmpunyai utang untuk kelmaslahatan olrang atau pihak lain selpelrti 

olrang yang telrpaksa belrutang karelna seldang melndamaikan dua pihak 

atau dua olrang yang seldang belrtelntangan yang pelnyellelsaiannya 

melmbutuhkan dana yang cukup belsar. 

g. Sabilillah  

Sabilillah adalah olrang yang belrjuang di jalan Allah SWT 

selhingga tidak selmpat belkelrja melncari nafkag yang melncukupi 

hidupnya. Namun jika dilihat dari telkstual lafad sabilillah (di jalan 

Allah) delngan kolndisi elra zaman selkarang maka bagian fi sabilillah 

dapat belrupa bantuan belasiswa atau pelndidikan, pellatihan pada da’i dan 

lain selbagainya. O llelh karelna itu, melmiliki makna yang luas, polin 

pelntingnya adalah untuk melncapai ridha Allah dan untuk melnelgakkan 

dan melngelmbangkan agama. Fi sabilillah tidak hanya belrmakna 

pelrang, akan teltapi selgala macam usaha atau kelgiatan yang belrtujuan 

melncapai ridha Allah dan untuk kelmaslahatan umat. 

h. Ibnu Sabil 
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Ibnu Sabil adalah olrang yang mellakukan pelrjalanan, dalam 

pelrjalanan telrselbut melngalami kelhabisan belkal, telrputus hubungannya 

delngan kampung halamannya karelna pelrjalanan telrselbut. Melskipun 

olrang kaya dikampung halamannya, teltapi dalam pelrjalanan dia miskin 

dan yang telrpelnting pelrjalanan telrselbut bukan pelrjalanan untuk 

maksiat37. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
37 Rafika Ariandini, “Pribumisasi Islam dalam Tafsir al-Azhar Pada QS. At-Taubah ayat 

60 tentang Mustahiq Zakat,” MAGHZA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 4, nol. 2 (2019): Hlm. 

240. 
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BAB III 

GAMBARAN PEMAHAMAN MASYARAKAT DALAM 

MENUNAIKAN ZAKAT PERTANIAN DI DESA JATIREJO 

KECAMATAN KARANGANYAR KABUPATEN DEMAK 

 

A. Profil Desa Jatirejo Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak 

1. Seljarah Delsa 

Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak 

melrupakan delsa yang telrdiri dari 2 dukuh, yaitu dukuh Jati dan dukuh 

Ngampell yang dulunya melrupakan delsa selndiri-selndiri dan bukan satu 

kelsatuan yang masing-masing dukuh telrselbut melmpunyai lurah/kelpala 

delsa. Pada masa elra kelmelrdelkaan relpublik Indolnelsia keldua dukuh telrselbut 

belrgabung dikarelnakan pelnduduk dukuh Ngampell pada saat itu masih 

seldikit, pada akhirnya dukuh Ngampell belrgabung delngan dukuh Jati dan 

melnjadi selbuah delsa yang belrnama Jatilangoln. Delsa jatilangoln sellang 

belriringnya waktu belrtransfolrmasi nama melnjadi delsa Jatireljol. 

Delsa Jatireljol pada zaman dahulu telpatnya di dukuh Ngampell 

melnurut celrita selcara turun melnurut telrdapat selselolrang yang belrnama 

Gundholwijolyol yang seldang mellakukan pelrjalanan dan belrhelnti di selbuah 

titik yang belrada di telngah sawah. Mbah Gundholwijolyol melmpunyai selbuah 

pelliharaan yang belrupa burung pelrkutut yang seldang haus atau lapar 

selhingga olrang seltelmpat melmbelrikan belras. Mbah Gundholwijolyol pada saat 

itu haus, akhirnya belliau melnancapkan kayu dan melnjadi sumbelr mata air 

selhingga lama-kellamaan sumbelr mata air telrselbut dibuat melnjadi sumur. 

Delsa Jatireljol pada zaman dahulu melmang telrdiri dari gabungan antara dua 

delsa, yaitu delsa Ngampell dan delsa Jati yang telrbukti delngan adanya 

masing-masing delsa melmiliki pelracangan, masing-masing melmiliki harta 

delsa dan masing-masing melmiliki sawah untuk pelrangkat. Masing-masing 

delsa juga melmiliki tradisi, adat istiadat, kultur selrta polla pikir yang belrbelda. 
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Kelpala delsa Jatireljol dari pelrioldel selkarang hingga pelrioldel dulu 

melnurut data yaitu pak Muhammad Abdullah, pak Budi Utolmol, mbah 

Dikan, mbah Sami, mbah Sahlan, mbah Solfyan, mbah Danu, mbah Kasirin, 

mbah Samiolnol. Namun, pada saat kelpelmimpinan mbah lurah Solfyan dan 

mbah lurah Danu itu telrdapat 2 velrsi antara lelbih dulu kelpelmimpinan mbah 

lurah Danu ataupun selbaliknya38. 

2. Leltak Gelolgrafis Delsa 

Delsa Jatireljol melrupakan selbuah delsa yang belrada pada 

dipelrmukaan yang melmiliki tolpolgrafi datar yang telrleltak ± 15 KM dari ibu 

kolta Kabupateln. Delsa Jatireljol melrupakan wilayah administratif yang 

belrada dibawah Kelcamtan Karanganyar. Delsa Jatireljol melmpunyai luas 

wilayah +386 Ha yang telrdiri dari 2 dusun yaitu Jatireljol dan Ngampell yang 

dihuni selkitar 4596 (Empat ribu lima ratus sembilan puluh enam) Jiwa dan 

1351 (Selribu tiga ratus lima puluh satu) KK. Delsa Jatireljol telrleltak pada 

batas wilayahnya: 

a. Selbellah utara belrbatasan delngan Delsa Bandungreljol 

b. Selbellah sellatan belrbatasan delngan Delsa Ngaluran 

c. Selbellah timur belrbatasan delngan Delsa Bandungreljol 

d. Selbellah Barat belrbatasan delngan Delsa Bakung dan Ngellolweltan 

Selbagian belsar pelnduduk Delsa Jatireljol adalah peltani. Seldangkan 

untuk bidang peltelrnakan selbagian masyarakat melnjadikan telrnak kelrbau, 

kambing dan ayam selbagai tambahan pelkelrjaan. Selbagian masyarakat pun 

belkelrja selbagai pelrantau. Selbagian juga masyarakat selring melnjadikan 

tanaman palawija selbagai tambahan selpelrti jagung, ubi kayu, sayur-

sayuran, seldangkan fasilitas pelndidikan dan kelselhatan di delsa Jatireljol yaitu; 

2 SD Nelgelri, 1 MTs (Seltara SMP) dan 2 buah Pols PAUD selrta 2 lolkal 

Taman Kanak-kanak. Telrdapat pula Madrasah Diniyah selbagai Pelndidikan 

bidang agama. seldangkan untuk fasilitas kelselhatan, di delsa Jatireljol telrdapat 

 
38 Wawancara dengan kepala desa Jatirejo, Muhammad Abdullah pada tanggal 21 Mei 

2023 
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1 Buah PKD delngan dan 2 buah polsyandu, untuk fasilitas kelagamaan 

telrdapat 2 buah melsjid dan 16 buah musholla. Untuk fasilitas kelamanan 

telrdapat 2 buah pols kamling. Delsa Jatireljol yang melmiliki 2 dusun, maka 

jumlah pelnduduknya telrgollolng padat. Karelna jarak antar dusun yang rellatif 

jauh. Iklim Delsa Jatireljol selbagaimana delsa-delsa lain di wilayah Indolnelsia  

melmpunyai Iklim Kelmarau dan Pelnghujan, hal telrselbut  melmpunyai 

pelngaruh langsung telrhadap polla tanam yang ada di Delsa Jatireljo l 

Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak. 

3. Jumlah Pelnduduk Delsa 

Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak 

melrupakan delsa yang telrdiri dari 2 dukuh, yaitu dukuh Jati dan dukuh 

Ngampell. Masyarakat Delsa Jatireljol telrdiri dari 2011 olrang laki-laki dan 

2585 olrang pelrelmpuan, untuk toltal masyarakat selcara kelselluruhan adalah 

melncapai 4596 olrang dan 1351 yang melmiliki kartu kelluarga. Belrikut 

jumlah masyarakat Delsa Jatireljol belrdasarkan belbelrapa macam, yaitu: 

a. Belrdasarkan Usia 

No. Usia Laki-Laki Perempuan presentase 

1 0 – 5 tahun 171 olrang 202 olrang 8.12 % 

2 6 – 10 tahun 144 olrang 176 olrang 6.96 % 

3 11 – 15 tahun 154 olrang 185 olrang 7.38 % 

4 16 – 20 tahun 160 olrang 181 olrang 7.42 % 

5 21 – 25 tahun 187 olrang 201 olrang 8.44 % 

6 26 – 30 tahun  181 olrang 195 olrang 8.18 % 

7 31 – 35 tahun 181 olrang 179 olrang 7.83 % 

8 36 – 40 tahun 180 olrang 182 olrang 7.88 % 

9 41 – 45 tahun 132 olrang 179 olrang 6.77 % 

10 46 – 50 tahun 110 olrang 181 olrang 6.33 % 

11 51 – 55 tahun 99 olrang 164 olrang 5.72 % 

12 56 – 60 tahun 91 olrang 143 olrang 5.09 % 

13 61 – 65 tahun 67 olrang 157 olrang 4.87 % 
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14 66 – 70 tahun 68 olrang 120 olrang 4.09 % 

15 71 – 75 tahun 68 olrang 111 olrang 3.89 % 

16 Lelbih dari 75 

tahun 
18 olrang 29 olrang 1.02 % 

 Total 2011 orang 2585 orang 100 % 

Tabell 2.1, jumlah pelnduduk delsa belrdasarkan usia39 

 

b. Belrdasarkan Pelndidikan 

No. Tingkatan 

Pendidikan 

Laki-Laki Perempu

an 

presentase 

1 Usia 3 – 6 tahun yang 

bellum masuk TK 
96 olrang 127 olrang 4.85 % 

2 Usia 3 – 6 tahun yang 

seldang TK/play 

gruolp 

14 olrang 21 olrang 0.76 % 

3 Usia 7 – 18 tahun 

yang tidak pelrnah 

selkollah 

2 olrang 24 olrang 0.57 % 

4 Usia 7 – 18 tahun 

yang seldang selkollah 
521 olrang 519 olrang 22.63 % 

5 Usia 18 – 56 tahun 

tidak pelrnah selkollah 
156 olrang 239 olrang 8.95 % 

6 Usia 18 – 56 tahun 

pelrnah SD teltapi 

tidak tamat 

208 olrang 316 olrang 11.40 % 

7 Tamat SD/seldelrajat 386 olrang 478 olrang 18.80 % 

8 Usia 12 – 56 tahun 

tidak tamat SLTP 
344 olrang 459 olrang 17.47 % 

 
39 Data Molnolgrafi Desa Jatirejol Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak 
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9 Usia 18 – 56 tahun 

tidak tamat SLTA 
0 olrang 26 olrang 0.57 % 

10 Tamat SMP/seldelrajat  133 olrang 174 olrang 6.68 % 

11 tamat SMA/seldelrajat 95 olrang 112 olrang 4.50 % 

12 Tamat D-3/seldelrajat 4 olrang 38 olrang 0.91 % 

13 Tamat S-1/seldelrajat 51 olrang 52 olrang 224 % 

 Jumlah 4.595 orang  100 % 

Tabell 2.2, jumlah pelnduduk belrdasarkan pelndidikan40 

 

c. Belrdasarkan Mata Pelncaharian Polkolk 

No. Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan presentase 

1 Peltani  573 olrang 547 olrang 33.78 % 

2 Pelngusaha kelcil, 

melnelngah dan 

belsar 

16 olrang 11 olrang 0.81 % 

3 Wiraswasta  542 olrang 412 olrang 28.77 % 

4 Bellum belkelrja 102 olrang 85 olrang 5.64 % 

5 Pellajar  317 olrang 376 olrang 20.90 % 

6 Ibu rumah tangga 0 olrang 319 olrang 9.62 % 

7 Pelrangkat delsa 8 olrang 2 olrang 0.30 % 

 Jumlah 3.316 orang  100 % 

Tabell 2.3, jumlah pelnduduk belrdasarkan mata pelncaharian polkolk41 

 

4. Kolndisi Masyarakat Delsa 

Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln Delmak 

melrupakan delsa yang melmiliki 2 dukuh dan toltal pelnduduknya melncapai 

4.596 olrang. Masyarakat delsa telntu melmiliki kolndisi yang belrbelda-belda 

dari selgala aspelk dikarelnakan faktolr pelndukung atau sarana dan prasarana 

 
40 Data Molnolgrafi Desa Jatirejol Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak 
41 Data Molnolgrafi Desa Jatirejol Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak 
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yang belrada di delsa. Belrikut adalah belbelrapa kolndisi yang telrdapat di Delsa 

Jatireljol, diantaranya: 

a. Kolndisi Kelagamaan 

Kelagaman melrupakan selsuatu yang belrhubungan delngan 

agama, baik dalam belntuk kelgiatan dan lainnya. Masyarakat Delsa 

Jatireljol ialah belragama islam dan belrkelhidupan kelagamaan selpelrti pada 

umumnya di Kabupateln Delmak. Delsa Jatireljol melmiliki sarana dan 

prasarana kelagamaan belrupa telmpat ibadah yaitu telrdapat 2 masjid dan 

9 mushollla yang telrleltak di masing-masing dukuh. Kelgiatan kelagamaan 

masyarakat Delsa Jatireljol juga banyak yang telrdiri dari sellapanan, 

muslimatan, jamaah tahlilan, jamaah pahingan, jamaah relbunan dan lain 

selbagainya. Masyarakat Delsa Jatireljol juga mayolritas melngikuti 

olrganisasi kelmasyarakatan yang belrupa olrganisasi Nahdlatul Ulama 

(NU) yang melndasari masyarakat dalam kelgiatan kelagamaan. 

b. Kolndisi Pelndidikan 

Pelndidikan melrupakan selsuatu hal yang sangat pelnting bagi 

masyarakat dikarelnakan pelndidikan dapat melmajukan sumbelr daya 

manusia (SDM) dan dapat melncelrdaskan pelmikiran masyarakat dalam 

belrbagai bidang. Selmakin tinggi tingkat pelndidikan yang ditelmpuh ollelh 

masyarakat maka pelmahaman masyarakat melngelnai suatu hal 

pelrmasalahan yang ada dimasyarakat dapat dipelcahkan atau 

disellelsaikan delngan mudah dan selsuai delngan yang diharapkan. Belrikut 

adalah tingkat pelndidikan yang telmpuh ollelh masyarakat Delsa Jatireljo l 

selsuai delngan kualitas angkatan kelrja melnurut data molnolgrafi delsa 

yaitu: 

No. Tingkatan 

Pendidikan 

Laki-Laki Perempuan presentase 

1 Pelnduduk usia 18 – 

56 tahun yang buta 

aksara dan 

huruf/angka latin 

8 olrang 18 olrang 1.85 % 
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2 Pelnduduk usia 18 – 

56 tahun tamat SD 
412 olrang 418 olrang 58.91 % 

3 Pelnduduk usia 18 – 

56 tahun tamat SLTP 
121 olrang 135 olrang 18.17 % 

4 Pelnduduk usia 18 – 

56 tahun tamat SLTA 
86 olrang 112 olrang 14.05 % 

5 Pelnduduk usia 18 – 

56 tahun tamat 

Pelrguruan Tinggi 

47 olrang 52 olrang 7.03 % 

 Jumlah 674 orang 735 orang 100 % 

Tabell 2.4, pelndidikan yang ditelmpuh ollelh masyarakat Delsa Jatireljol

42 

Melnurut data tabell di atas, pelndidikan yang mampu ditelmpuh 

ollelh masyarakat Delsa Jatireljol adalah tamat SD/seldelrajat. Hal ini 

melrupakan suatu tantangan yang telrselndiri untuk masyarakat Delsa 

Jatireljol dalam kelseldiaan sumbelr daya manusia (SDM) yang masih 

bellum mumpuni dan melmadai. Pelnyelbab dari relndahnya tingkat 

pelndidikan masyarakat Delsa Jatireljol tak telrlelpas dari sarana dan 

prasarana pelndidikan yang telrseldia, namun telrkadang ada juga 

pelnyelbab lain yang melmpelngaruhi tingkat pelndidikan masyarakat Delsa 

Jatireljol selpelrti halnya elkolnolmi dan lain selbagainya. 

Sarana dan prasarana selbagai pelnunjang pelndidikan baik folrmal 

maupun noln folrmal yang ada di Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar 

Kabupateln Delmak untuk saat ini selbagai belrikut: 

Nol. Telmpat Pelndidikan Jumlah 

1 Play Grolup 2 

2 Taman Kanak-Kanak (TK) 2 

3 Selkollah Dasar (SD) 2 

4 Madrasah Tsanawiyah (MTs) 1 

5 Taman Pelndidikan Quran (TPQ) 2 

 
42 Data Molnolgrafi Desa Jatirejol Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak 
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Tabell 2.5, sarana dan prasarana pelndidikan di Delsa Jatireljol 

Belrdasarkan data tabell di atas, Delsa Jatireljol melmiliki telmpat 

pelndidikan yang cukup melmadai dan mumpuni guna melmpelrsiapkan 

gelnelrasi yang akan datang agar melnjadi lelbih baik dan mampu 

melnjawab pelrmasalahan yang ada dimasyarakat. Masyarakat Delsa 

Jatireljol nantinya akan melnjadi delsa yang selsuai delngan visi dan misi 

yang tellah diteltapkan dan dapat melnjadi delsa yang makmur. 

c. Kolndisi Elkolnolmi 

Elkolnolmi melrupakan suatu hal yang pelnting juga sellain 

pelndidikan, dikarelnakan elkolnolmi selbagai pelnunjang kelhidupan 

masyarakat Delsa Jatireljol untuk keldelpannya. Pelrelkolnolmian di Delsa 

sellama ini masih telrpinggirkan dalam arti masih kurang dipelrhatikan 

dibandingkan pelrelkolnolmian yang belrada di kolta. Ollelh karelna itu, 

pelmelrintah delsa dan masyarakat yang ada di Delsa Jatireljol harus mampu 

saling belrsinelrgi, melndukung dan belkelrja sama dalam melningkatkan 

pelrelkolnolmian masyarakat yang ada di Delsa Jatireljol. Delsa Jatireljol 

melmiliki luas tanah sawah 263,23 Ha dan luas tanah kelring 17,32 Ha. 

Luasnya tanah sawah telrselbut melmbuat mayolritas masyarakat Delsa 

Jatireljol melmiliki mata pelncaharian selbagai peltani dan telrkadang 

melnjadi buruh tani. Belsarnya masyarakat yang melnjadi peltani melmbuat 

masyarakat melngikuti kellolmpolk tani yang telrbagi melnjadi 4 

kellolmpolk43, selbagai belrikut: 

1) Kellolmpolk Tani Margol Rukun 

2) Kellolmpolk Tani Margol Reljol 

3) Kellolmpolk Tani Sidol Rukun 

4) Kellolmpolk Tani Sidol Mulyol 

Kellolmpolk tani di atas telrbagi melnjadi 2 dukuh yang ada di Delsa 

Jatireljol, kellolmpolk tani Margol Rukun dan Margol Reljol telrdapat di dukuh 

 
43 Wawancara dengan kasi pelayanan pemerintah desa Jatirejo, Abdul Latif pada tanggal 

28 Mei 2023 
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Ngampell dan kellolmpolk tani Sidol Rukun dan Sidol Mulyol telrdapat di 

dusun Jati. Masyarakat Delsa Jatireljol sellain melnjadi peltani atau buruh 

tani, ada belbelrapa yang melmiliki pelkelrjaan lain atau melmiliki 2 

pelkelrjaan yang dapat masyarakat lakukan selpelrti halnya melnjual barang 

selmbakol atau warung dan selkaligus melnjadi peltani. Adapun mata 

pelncaharian masyarakat Delsa Jatireljol sellain melnjadi peltani adalah 

selbagai belrikut: 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah presentase 

1 Tolkol selmbakol 5 8.93 % 

2 Warung  20 35.71 % 

3 Belngkell  2 3.57 % 

4 Saloln/Poltolng rambut 4 7.14 % 

5 Cuci moltolr 2 3.57 % 

6 Peldagang kelcil/kelliling 8 14.29 % 

7 Tukang listrik 2 3.57 % 

8 Kolnvelksi  5 8.93 % 

9 Melbell 1 1.79 % 

10 Pelngrajin pelralatan alumunium 

dan kaca 
1 1.79 % 

11 Pijelt relflelksi atau belkam 1 1.79 % 

11 LPK Japan 1 1.79 % 

12 Pelmancingan ikan 1 1.79 % 

13 Kandang ayam 2 3.57 % 

14 Pelngrajin stelpnolsing/lispleln 1 1.79 % 

 Jumlah 56 orang 100 % 

Tabell 2.6, tabell mata pelncaharian masyarakat Delsa Jatireljol 

d. Kolndisi Solsial 

Masyarakat Delsa Jatireljol mayolritas melmiliki mata pelncaharian 

selbagai peltani dan buruh tani. Banyaknya masyarakat yang belrprolfelsi 

selbagai peltani selhingga telrkadang banyak muncul pelrmasalahan 



42 
 

dikalangan masyarakat selpelrti halnya lahan yang kurang, selmpitnya 

lapangan kelrja selhingga ada selbagian kelcil dari masyarakat yang 

belkelrja selbagai buruh tani. Pelrmasalahan-pelrmasalahan yang muncul 

tidak hanya itu saja, pada saat cuaca buruk atau cuaca yang tidak colcolk 

delngan kolndisi tanaman masyarakat dapat melnyelbabkan gagal paneln 

selhingga masyarakat melngalami kelsulitan dalam hasil tanaman melrelka. 

Masyarakat Delsa Jatireljol melmiliki kelbiasaan pada saat mau 

melnanam padi dan lain selbagainya, melrelka belrhutang pada olrang 

selkitar atau bank guna melmelnuhi kelbutuhan bibit melrelka. Apabila 

telrjadi gagal paneln inilah yang melnyelbabkan melrelka melmilik banyak 

hutang dimana-mana dan melrelka sampai melnggadaikan selsuatu guna 

melnutupi hutangnya. Kolndisi inilah yang sangat melmprihatinkan 

dikalangan masyarakat Delsa Jatireljol selhingga selbagian dari masyarakat 

ada yang melrantau kelluar kolta dan pulau bahkan sampai kelluar nelgelri 

agar dapat melnutupi kelhidupan melrelka selhari-hari. Pelrmasalahan-

pelrmasalahan yang lain juga muncul selpelrti selmakin selmpitnya 

lapangan pelkelrjaan dan pelnduduknya selmakin belrtambah pada seltiap 

tahunnya. 

 

B. Pelaksanaan Kewajiban Zakat Pertanian Di Desa Jatirejo Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Demak 

 

Zakat pelrtanian melrupakan zakat yang telrgollolng dalam zakat maal 

selhingga diwajibkan bagi olrang Islam yang sudah melmelnuhi syarat wajib 

melngelluarkan zakat pelrtanian. Tanaman yang wajib dizakati itu pun tidak 

selmua dan hanya tanaman polkolk bagi masyarakat saja selpelrti halnya padi, 

gandum, jagung. Warga Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar Kabupateln 

Delmak banyak yang bellum melmahami melngelnai zakat pelrtanian padahal 

mayolritas pelnduduknya belrmata pelncaharian selbagai peltani. Melngelluarkan 

zakat pelrtanian adalah hal yang pelnting dalam agama dan hukum Islam 

dikarelnakan belrtujuan untuk melmbelrsihkan harta dan melmbelrikan kelbelrkahan 
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dari usaha yang dijalaninya. Pelngeltahuan melngelnai zakat pelrtanian masih 

sangat minim selhingga dalam pellaksanaannya masih delngan kelsadaran masing-

masing. Melnurut pelmahaman masyarakat, zakat pelrtanian dikelluarkan jika 

melnginginkan dan mampu saja, tidak dihitung selcara deltail hasil melnurut telolri 

zakat. O llelh karna itu, pelrlu pelmahaman yang melndalam telntang ilmu zakat 

telrkhususnya zakat pelrtanian.  

Melnurut agama Islam pellaksanaan zakat pelrtanian dihitung seltellah 

paneln delngan kadar 5% atau 10% dari hasil pelrtanian. Melnurut telolri yang 

disampaikan telntang zakat pelrtanian, melngelluarkan zakat pelrtanian 

melmpunyai aturan yaitu jika pelngairan yang digunakan air hujan maka 

pelngelluarannya 10% dari paneln dan jika pelngairannya yang dikelluarkan 

melnggunakan pelngairan selndiri dalam arti melnggunakan telnaga maka zakat 

yang wajib dikelluarkan adalah 5% dari hasil paneln. Namun faktanya dalam 

masyarakat masih banyak yang melngabaikan hal ini. Dikarelnakan banyak yang 

belralasan tidak melngelrti telntang praktik zakat dalam Islam. Hal ini zakat 

biasanya dapat digantikan delngan seldelkah yang dibelrikan kelpada fakir miskin 

atau dibelrikan kelpada teltangga selkitar rumah, ada juga yang melngadakan 

pelngajian yang nantinya belras hasil paneln itu dimasak dan dibagikan kelpada 

warga selkitar. Hal ini sudah biasa dilakukan ollelh masyarakat seltelmpat, 

walaupun melnimbulkan masalah yaitu fungsi zakat tidak akan belrjalan selbagai 

dana solsial yang dapat dimanfaatkan untuk kelpelntingan masyarakat karelna 

zakat bukan selkeldar bantuan selwaktu-waktu kelpada olrang miskin untuk 

melringankan pelndelritanya, teltapi belrtujuan untuk melnanggulangi kelmiskinan 

agar olrang miskin melnjadi kelcukupan delngan melncari pangkal pelnyelbab 

kelmiskinan itu dan melngusahakan agar olrang miskin mampu melmpelrbaiki 

selndiri kelhidupanya. 

Melnurut bapak Slamelt sellaku kyai yang ada di Delsa Jatireljol Kelcamatan 

Karanganyar Kabupateln Delmak bahwa pelrmasalahan melngelnai zakat pelrtanian 

untuk saat ini bellum ada yang melnanggung jawabi dikarelnakan masih belrfikir 

individual, selpelrti melngelluarkan zakat itu hak masing-masing yang mampu 

melngelluarkan dan yang tidak mampu bellum bisa melngelluarkan. Rata-rata itu 
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dilaksanakan masyarakat Delsa Jatireljol ini. Melnurut wawancara dari hasil riselt 

delngan bapak kyai Slamelt sellaku kyai Delsa Jatielrjol adalah44:  

“Masalah zakat untuk umum iku dol istilah el iku olra isol ditampung 

delngan selcara glolbalan tapi ngeltolkkel zakat el selcara awak delwel-delwel. 

Selng mampu yol ngeltolkkel kelmampuan, selng olra mampu yol olra 

ngeltolknol kelmampuan el, roltol-roltol selng tak sellidiki ki ngolnol kabelh.”  

 

(“Masalah zakat untuk umum itu istilahnya tidak bisa dikumpulkan 

selcara melnyelluruh akan teltapi melngelluarkan zakatnya selcara masing-

masing individu. O lrang yang mampu itu melngelluarkan kelmampuannya 

(zakat pelrtanian) dan olrang yang tidak mampu itu tidak melngelluarkan 

kelmampuannya, rata-rata yang saya sellidiki itu selpelrti itu selmua”) 

 

Melnurut bapak kyai slamelt dalam wawancara di atas adalah telrkait 

masalah zakat pelrtanian yang ada di Delsa Jatireljol dalam pellaksanaannya itu 

tidak bisa dikumpulkan selcara belrsama-sama dalam arti dikumpulkan dalam 

suatu lelmbaga yang dinaungi ollelh delsa. Akan teltapi, pellaksanaannya itu 

dilakukan selcara mandiri atau dibelrikan selcara langsung kelpada olrang yang 

belrhak melnelrima zakat yang ada di Delsa Jatireljol selpelrti halnya fakir, miskin 

dan gharim. Masyarakat yang mampu dalam melngelluarkan zakat pelrtanian itu 

melngelluarkan selsuai delngan kelmampuannya dan apabila dari masyarakat yang 

bellum mampu dalam melngelluaran zakat pelrtanian maka tidak melngelluarkan 

kelmampuannya dalam hal zakat pelrtanian. Pellaksanaan zakat pelrtanian 

haruslah selsuai delngan aturan syariat agama Islam karelna agama Islam 

melmbelrikan keltelntuan-keltelntuan yang telrdapat dalam Al-quran dan Hadis 

selhingga telrciptanya keltelrtiban dalam belragama dikelhidupan masyarakat. 

  

C. Pemahaman Masyarakat yang Berprofesi Sebagai Petani dalam 

Menunaikan Zakat Pertanian Di Desa Jatirejo Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak 

 

Pellaksanaan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljol itu masyarakat yang 

belrprolfelsi selbagai peltani masih ada yang kurang melngelrti telntang bagaimanna 

 
44 Wawancara dengan tokoh agama Desa Jatirejo, Slamet pada tanggal 21 Mei 2023 
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cara melngelluarkan zakat pelrtanian, yang masyarakat melngelrti seltellah paneln itu 

melnyeldelkahkan hasil paneln kel teltangga dan saudara melrelka. Selharusnya keltika 

melngelluarkan zakat pelrtanian seltellah paneln itu ada syarat-syarat yang harus 

dilakukan untuk melnunaikan zakat pelrtanian yang salah satu syaratnya itu 

seltiap paneln melmiliki nisab yang wajib dikelluarkan. Namun dalam 

pellaksanaannya masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani itu dalam 

melngelluarkan zakat pelrtanian itu masih melngikuti kelbiasaan dari zaman dahulu 

dan masih dilakukan hingga selkarang selsuai delngan pelngeltahuan melrelka. 

Belrdasarkan wawancara delngan bapak Kyai Slamelt sellaku kyai Delsa Jatireljol 

melngatakan bahwa: 

“Yol iku mau olra isol ditampung tapi ngeltolkkel telkol awak el delwel-delwel, 

selng ngeltolkkel yol selbagian sitelk. Selng ngeltolkkel iku yol selng duel sifat 

lolman, nk olgak lolman selnajan sugelhol kolyolk olpol yol olgak bakal 

ngeltolkkel.”45 

 

(“Ya itu tadi tidak bisa dikumpulkan jadi satu akan teltapi melngelluarkan 

dari diri masing-masing yang melngelluarkan selbagian seldikit. O lrang 

yang melngelluarkan (zakat pelrtanian) itu ya yang melmiliki sifat suka 

melmbelri, kalau tidak suka melmbelri walaupun kaya selpelrti apa ya tidak 

akan melngelluarkan.”) 

 

Melnurut dari hasil wawancara di atas bahwa masyarakat yang belrprolfelsi 

selbagai peltani di Delsa Jatireljol itu melmiliki tingkat pelrelkolnolmian yang belrbelda 

dan sifat atau pelrilaku yang belrbelda pula. Masyaraka Delsa Jatireljol yang 

belrprolfelsi selbagai peltani dalam melngelluarkan zakat itu masih dilakukan selcara 

individu dan yang melngelluarkan zakat pelrtanian itu hanya selbagian kelcil. Hasil 

wawancara di atas juga melnjellaskan bahwa masyarakat Delsa Jatireljol yang 

melmiliki sifat suka melmbelri itu akan melngelluarkan zakat pelrtanian dan belgitu 

juga selbaliknya walaupun olrang telrselbut kaya namun tidak melmiliki rasa suka 

melmbelri itu tidak akan melngelluarkan zakat pelrtanian. 

Pellaksanaan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljol juga masih belrbelda-belda 

dalam arti telrbagi melnjadi 3 gollolngan, ada yang melngelluarkan itu 

 
45 Wawancara dengan tokoh agama Desa Jatirejo, Slamet pada tanggal 21 Mei 2023 
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selmampunya, ada yang melngelluarkan zakat pelrtanian 10% dan ada juga yang 

melngelluarkan 5%. Namun dalam mellakukan pelngairan untuk melnanam 

tanaman masyarakat itu hampir selmuanya melnggunakan pelngairan aliran 

sungai atau irigasi dan melnggunakan alat untuk melmolmpa air. Hal ini dikeltahui 

dari hasil wawancara delngan ibu Haryati sellaku masyarakat yang belrprolfelsi 

selbagai peltani melngatakan bahwa: 

“Yol ngelteln tol mas garelk sabeln el iku olmbol tah ciut, nak olmbol yol meltunel 

katah. Nak 1 bahu iku biasanel meltunel 4 toln lah iku biasanel. Nak zakati 

iku ngelteln 1 toln iku zakat 1 kwintal lah iku dibagi malelh belrarti iku 

seltelngah kwintal kanggel damar teltra lah seltelngah kwintal el iku 

dibagikel nelng fakir miskin. Kulol ngeltolkkelnel iku belrupa belras, kulol 

dumkel gabah nggelh natel, kulol dolmkel duelt nggelh natel tapi luelh apik e l 

yol ngeldolmkel gabah.”46 

 

(“Ya belgini mas selsuai delngan sawah itu luas atau selmpit, kalau luas ya 

panelnnya banyak. Kalau 1 bahu itu biasanya panelnnya 4 toln. Kalau 

melngelluarkan zakat itu belgini 1 toln itu zakatnya 1 kwintal dan itu dibagi 

lagi belrarti seltelngah kwintal untuk damar teltra dan seltelngah kwintal itu 

dibagikan kelpada fakir miskin. Saya melngelluarkan itu belrupa belras, 

saya belrikan belrupa gabah juga pelrnah, saya belrikan belrupa uang juga 

pelrnah tapi lelbih baiknya itu melmbelrikan belrupa gabah.”) 

 

Melnurut hasil wawancara delngan delngan ibu Haryati salah satu 

masyarakat Delsa Jatreljol melngatakan bahwa zakat pelrtanian dilaksanan seltiap 

peltani yang melmahami telntang hukum zakat pelrtanian, untuk zakatnya dilihat 

dari sawahnya jika sawah yang dimiliki lelbar mellelbihi 1 helktar itu biasanya 

melngelluarkan zakat 500 kg dibelrikan kelpada olrang fakir miskin, dalam 

melngelluarkan zakat biasanya belrupa belras, gabah, dan uang teltapi lelbih 

baiknya melnggunakan gabah. 

Adapun wawancara dari narasumbelr belrikutnya yaitu delngan Bapak 

Nasikhin sellaku masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani di Delsa Jatrireljol 

Delmak belliau melngatakan bahwa: 

“Sawah el kulol nak rolng bahu iku elntolk 2 toln iku zakat el ya nak 1 toln 

yol 1 kwintal nak diuangkan yol 2 juta, biasanel aku yol 5 toln iku 

ngelluarkelnel 5 kwintal tapi aku ngeltolkkelnel belrupa uang beln supayanel 

 
46 Wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Jatirejo, Haryati pada tanggal 4 Juni 2023 
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luelh pelnak. Baginel iku nelng fakir miskin nelng selkitar kelnel karol nelng 
wolng tuel”.47 

 

(“Sawahnya saya kalau 2 bahu itu dapat 2 toln itu zakatnya ya kalau 1 

toln itu 1 kwintal kalau diuangkan ya 2 juta, biasanya saya ya 5 toln itu 

melngelluarkannya 5 kwintal tapi saya melngelluarkannya belrupa uang 

agar lelbih elnak. Melmbelrinya itu untuk olrang fakir miskin yang ada 

diselkitar sini dan untuk olrang tua.”) 

 

Zakat adalah harta yang wajib dikelluarkan ollelh seltiap muslim, 

kelwajiban ini sudah banyak di keltahui ollelh masyarakat teltapi untuk lelbih 

dtailnya bellum melngeltahui selpelrti pelrsyaratan apa saja yang harus di kelluarkan, 

biasanya masyarakat hanya melngelluarkan jika mampu saja. Bapak Nasyiin 

melmpunyai 2 helktar biasanya untuk melngelluarkan zakat ini 1 toln jika 

diuangkan bisa 2 juta rupiah dan biasanya juga melncapai 5 toln dan dibagikan 

belrupa uang agar pelmbagianya praktis dan mudah, dalam pelmbagian biasanya 

di olrang fakir miskin dan olrang yang sudah tua. Untuk infolrmasi melngelnai 

zakat biasanya masyarakat melngeltahui dari pelngajian umum dan bahkan ada 

yang molndolk yang melmpellajari telntang syarat dan hukum zakat.  

Kelmudian narasumbelr belrikutnya adalah Bapak Nur Khamid 

masyarakat Delsa Jatireljol Delmak, belliau melngatakan bahwa: 

“Nak zakatan aku olgak ngelrti solal el duniawi, sak ngelrti kui jelnelngel 

nisolban, nak kulol nyambut damell iku kulol dolm-dolmkel nelng anak yatim tak 

kelknol iku jelnelng el nisolban selwaktu-waktu tak kelknol, olgak ngelntelni 

panelnan”.48 

 

(“Kalau zakatan itu saya tidak melngelrti solalnya duniawi, yang saya paham 

itu namanya nisolban, kalau saya belkelrja itu saya belrikan kelpada anak yatim, 

yang saya belrikan itu namanya nisolban selwaktu-waktu saya belrikan, tidak 

melnunggu paneln”) 

  

 
47 Wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Jatirejo, Nasyikin pada tanggal 4 Juni 2023  
48 Wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Jatirejo, Nur Khamid pada tanggal 28 Mei 

2023 
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Melnurut hasil pelrnyataan narasumbelr diatas bahwa zakat pelrtanian itu 

melnurut pelmahamannya telrmasuk urusan duniawi seldangkan yang akhirat 

dalam hal ini bapak Nur Khamid melnyelbutnya delngan nama nisolban, dalam 

selwaktu-waktu bisa dibelrikan tidak melnunggu saat paneln.  

 

D. Upaya-Upaya yang Harus Dilakukan Untuk Membangun Kesadaran 

Masyarakat yang Berprofesi Sebagai Petani Di Desa Jatirejo Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Demak Untuk Mengeluarkan Zakat Pertanian 

 

Zakat melrupakan suatu hal yang diwajibkan dalam syariat agama Islam 

telrkhusus zakat pelrtanian bagi olrang yang sudah melmelnuhi pelrsyaratan zakat 

pelrtanian. Pellaksanaan zakat pelrtanian dikalangan masyarakat Delsa Jatireljo l 

harus selsuai delngan keltelntuan-keltelntuan dalam agama Islam. Melngelluarkan 

zakat pelrtanian pun harus selsuai delngan nishabnya yaitu 5% atau 10% selsuai 

delngan pelngairannya yang dilakukan pada saat melnanam. Pellaksanaan azkat 

pelrtanian dikalangan masyarakat telrkadang telrdapat pelrbeldaan delngan 

keltelntuan ajaran agama Islam. Hal inilah yang dapat melnimbulkan suatu 

masalah yang melngakibatkan kelwajibannya tidak dilakukan namun mellakukan 

yang sunah telrlelbih dahulu. 

Pelrmasalahan-pelrmasalahan yang telrdapat dikalangan masyarakat Delsa 

Jatireljol yang tellah disampaikan ollelh kyai Slamelt bahwa jika olrang yang suka 

melmbelri maka akan melngelluarkan zakat pelrtanian dan apabila selbaliknya 

jikalau olrang telrselbut tidak suka melmbelri maka olrang telrselbut tidak akan 

melngelluarkan zakat pelrtanian walaupun olrang kaya. Pelrmasalahan lain 

telrkadang muncul selpelrti halnya disaat kelgiatan pelngajian rutinan dan kyai 

melnjellaskan telntang pelrmasalahan hukum itu celndelrung masyarakat kurang 

melmpelrhatikan apa yang disampaikan ollelh kyai selhingga pelmahaman 

masyarakat melngelnai suatu hukum telrkhusus hukum zakat pelrtanian masih 
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kurang. Belrdasarkan wawancara delngan kyai Slamelt sellaku kyai Delsa Jatireljol 

selbagai belrikut49: 

“Nak masalah ngaturi babagan zakat pelrtanian yol iku mau roldolk sulit, 

pas nelng pelngajian sellapanan muslimatan yol jelnelng el wolng akelh iku 

selkarelpel delwel, ngolmolng delwel olra gatelknol.” 

 

(“Kalau masalah melnyampaikan pelrmasalahan zakat pelrtanian itu agak 

melngalami kelsulitan, pada saat dipelngajian sellapanan muslimatan ya 

namanya olrang banyak itu selelnaknya selndiri, belrbicara selndiri tidak 

melmpelrhatikan”). 

 

Pelrmasalahan yang tellah dijellaskan di atas akan melmbelrikan tantangan 

telrselndiri bagi tolkolh agama yang ada di Delsa Jatireljol untuk keldelpannya. Hal 

ini selmakin belrkelmbangnya zaman tolkolh agama dan pelmelrintah delsa belkelrja 

sama dalam mellakukan belrbagai upaya untuk melningkatkan kelsadaran 

masyarakat agar dapat belrjalan selsuai delngan syariat agama Islam. Upaya 

telrselbut dilakukan untuk melngatasi masalah yang telrjadi di Delsa Jatireljo l 

melngelnai zakat pelrtanian. Pihak tolkolh agama dan pelmelrintah delsa mellakukan 

belrbagai upaya telrselbut agar masyarakat melnjadi lelbih baik dan pelrmasalahan 

melngelnai kelagamaan selmakin belrkurang. Belrdasarkan hasil wawancara 

melnurut kyai Slamelt melngelnai upaya untuk melningkatkan kelsadaran 

masyarakat adalah selbagai belrikut50: 

“Nak masalah iku yol lelwat pelngajian-pelngajian di musholla, 

dimasjid. Nak pelngajian dimasjid iku sellapanan selpisan yol tak keli 

masalah pelnaselhatan hukum, larangan selng dilakolni pelnguripan 

nelng alam dunyol iku yol wels tak sampelknol nelng sellapanan 

muslimatan”.  

 

(“Kalau masalah itu lelwat pelngajian-pelngajian di musholla dan di 

masjid. Kalau pelngajian di masjid itu sellapanan 1 kali ya saya belri 

telntang pelrmasalahan melnaselhati hukum, larangan yang dilakukan 

kelhidupan di alam dunia itu ya sudah saya sampaikan di sellapanan 

muslimatan”). 

 

 
49 Wawancara dengan tokoh agama Desa Jatirejo, Slamet pada tanggal 21 Mei 2023 
50 Wawancara dengan tokoh agama Desa Jatirejo, Slamet pada tanggal 21 Mei 2023 
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Melnurut pelnjellasan dari bapak kyai Slamelt bahwa sollusi yang dibelrikan 

dari pihak tolkolh agama adalah mellalui pelngajian baik di masjid dan mushollla. 

Pelngajian dilakukan belrtujuan untuk melmbelrikan pelngarahan melngelnai hukum 

zakat pelrtanian dan lain selbagainya yang dilaksanakan pada saat sellapanan. Hal 

ini diharapkan dapat melngurangi pelrmasalahan-pelrmasalahan yang ada di Delsa 

Jatireljol melngelnai kelagamaan. Pellaksanaan sellapanan itu selcara rutin yang 

dilaksanakan di masjid selhingga dapat melmudahkan masyarakat dalam 

melngikuti pelngajian sellapanan dikarelnakan masjid adalah pusat kelgiatan 

kelagamaan yang ada di Delsa Jatireljol. Adapun pellaksanaan pelngajian yang ada 

di mushollla itu juga selcara rutin dalam jamiyah yasinan, tahlilan, rabunan dan 

pahingan. 

Belrdasarkan hasil wawancara melnurut bapak Abdul Latif sellaku Kasi 

Pellayanan Pelmelrintah Delsa melngelnai upaya yang dilakukan untuk 

melningkatkan kelsadaran masyarakat adalah selbagai belrikut51: 

“Untuk zakat pelrtanian itu masih pelrolrangan, dari selbagian tolkolh 

masyarakat sudah untuk melnggelrakkan kelarah situ bahkan kelmareln 

dari lelmbaga pelndidikan itu di mts itu mau melndatangkan bazis dari 

delmak tapi sampai selkarang bellum ada. Kelndalanya ya masalah paneln 

sudah ada 3 tahun ini gagal untuk pelrtanian, maka untuk selmgat itu ya 

gak ada dari masyarakat untuk dizakatkan itu apa dari awal nya selndiri 

itu moldal hutang selmua. Dari pelmelrintah delsa ya mulai dari itu surat 

eldaran itu kelmareln disampaikan pada tolkolh-tolkolh ya kelndalanya ya itu 

bellum ada selmangat dari tolkolh-tolkolh satu pintu. Seldangkan kita kalau 

satu pintu itu telrbelntur delngan masyarakat yang melngelluarkan zakat 

selcara pribadi.” 

 

Melnurut bapak Abdul Latif dari wawancara di atas bahwa upaya yang 

dilakukan dari pihak pelmelrintah delsa adalah melndukung dari lelmbaga 

pelndidikan yang belrada di Delsa Jatireljol yang melndatangkan narasumbelr dari 

bazis Kabupateln Delmak namun hal ini bellum telrlaksana. Kelndala yang dialami 

saat ini adalah sudah 3 tahun paneln di Delsa Jatireljol melngalami kelgagalan, 

moldal yang digunakan dari pinjaman ollelh karna itu masyarakat bellum bisa 

melngelluarkan zakat pelrtanian. Relncana yang ditelrapkan adalah melngelluarkan 

 
51 Wawancara dengan kasi pelayanan pemerintah desa Jatirejo, Abdul Latif pada tanggal 

28 Mei 2023 
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zakat dari satu pintu dikumpulkan selrelntak teltapi masih kurang kolmpak karelna 

masih ada yang melngelluarkan zakat selcara pribadi hal ini melmbuat relncana 

yang ditelrapkan bellum bisa telrlaksana. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Saiful selaku pelaksana 

BAZNAS mengenai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam menunaikan zakat pertanian adalah sebagai berikut52: 

“Upaya yang dilakukan itu lewat sosialisasi dan publikasi, kalau di 

pedesaan itu lewat sosialisasi pembentukan upz desa atau upz masjid 

tapi untuk pembentukan ini kembali lagi ke tokoh masyarakat dan 

umaranya.” 

 

Menurut bapak Saiful dari wawancara di atas bahwa upaya yang 

dilakukan dari lembaga badan amil zakat nasional (BAZNAS) adalah 

melakukan sosialisasi dan publikasi, jikalau sosialisasi dan publikasi yang 

dilakukan di desa maka melalui sosialisasi pembentukan unit pengumpul zakat 

(UPZ) desa atau unit pengumpul zakat (UPZ) masjid. Akan tetapi, untuk 

pembentukan unit pengumpul zakat (UPZ) dikembalikan lagi kepada tokoh 

masyarakat dan pemerintah desanya sebagai tindak lanjut dari upaya yang 

dilakukan BAZNAS dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengeluarkan zakat pertanian. 

 

 

 

 

 

 
52 Wawancara dengan pelaksana BAZNAS Kabupaten Demak, Saiful pada tanggal 5 Juli 

2023 
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BAB IV 

ANALISIS PEMAHAMAN MASYARAKAT DALAM 

MENUNAIKAN ZAKAT PERTANIAN DI DESA JATIREJO 

KECAMATAN KARANGANYAR KABUPATEN DEMAK 

 

A. Analisis Pelaksanaan Kewajiban Zakat Pertanian Di Desa Jatirejo 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak 

 

Melnurut Wahbah Zuhaili, istilah zakat bisa digunakan untuk 

melnunjukkan pada dua hal. Pelrtama, melnunjuk pada pelrbuatan melnunaikan 

hak wajib bagi harta. Keldua, melnunjuk kelpada ukuran telrtelntu dari harta yang 

diwajibkan ollelh Allah SWT untuk diselrahkan kelpada fuqara.53 

Pellaksanaan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljol masyarakat yang belrprolfelsi 

selbagai peltani dalam melnunaikan zakat pelrtanian masih kurang melngelrti 

telntang keltelntuan nisolbnya.  Masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani di Delsa 

Jatireljol dalam melngelluarkan zakat pelrtanian masih belrdasarkan adat dan 

kelbiasaan. Ada belbelrapa masyarakat yang melngelluarkan zakat pelrtanian 

delngan niat yang belnar namun melrelka ada yang bellum melngeltahui syarat dan 

hukum zakat pelrtanian. Sikap masyarakat yang masih tradisiolnal ada yang 

melngelluarkan zakat pelrtanian diwujudkan dalam belntuk kelpada anak yatim 

atau wanita yang ditinggal suami melninggal54. 

Melnurut hukum Islam praktik melngelluarkan zakat pelrtanian kelpada 

anak yatim atau wanita yang sudah ditinggal suaminya itu tidak telrmasuk pada 

gollolngan yang belrhak melnelrima zakat. Hal ini dapat dikeltahui bahwa telrdapat 

keltidakselsuaian delngan syariat agama Islam yang melnyelbabkan tidak sahnya 

dalam melngelluarkan zakat pelrtanian. Pelnyelbab dari pelrmasalahan ini salah 

 
53 Supani, Zakat Di Indolnesia: Kajian Fikih dan Perundang-undangan Edisi Kedua 

(Jakarta: Kencana, 2023). Hal. 3. 
54 Wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Jatirejo, Nur Khamid pada tanggal 28 Mei 

2023 
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satunya adalah bellum adanya suatu lelmbaga relsmi dari lelmbaga zakat atau 

pelmelrintah delsa yang melnaangani selcara khusus telntang pellaksanaan, 

pelngumpulan, pelnyaluran dan lain-lain kelpada masyarakat yang belrhak 

melnelrima zakat dan melnyalurkan kelpada para mustahik. 

Alur pelaksanaan kewajiban zakat pertanian yang dilakukan oleh 

masyarakat yang berprofesi sebagai petani di Desa Jatirejo Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Demak sebagai berikut: 

 

Bapak kyai Slamelt sellaku kyai Delsa Jatireljol juga melmbelrikan 

pelnjellasan melngelnai pellaksanaan dalam melngelluarkan zakat pelrtanian yang 

dilakukan ollelh masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani di Delsa Jatireljol. 

Belliau belrpelndapat bahwa masyarakat Delsa Jatireljol yang belrprolfelsi selbagai 

peltani dalam melngelluarkan zakat pelrtanian masih dilakukan selcara individu 

dan tidak bisa dilakukan pelngumpulan jadi satu. Pelnyaluran zakat pelrtanian 

yang dilakukan ollelh masyarakat pun diselrahkan kelpada fakir, miskin, gharim 

dan anak yatim selrta ada juga yang melnyelrahkannya kelpada saudara dan 

teltangga melrelka masing-masing55. 

 
55 Wawancara dengan tokoh agama Desa Jatirejo, Slamet pada tanggal 21 Mei 2023 
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Masyarakat Delsa Jatireljol dalam melngelluarkan zakat pelrtanian masih 

belragam, ada yang sudah selsuai delngan keltelntuan-keltelntuan zakat pelrtanian 

dan ada yang tidak selsuai delngan keltelntuan selpelrti halnya melngelluarkan 

zakatnya selwaktu-waktu selrta tidak mellihat kadar pelngelluaran zakat dan 

dibelrikan kelpada anak yatim. Adapun nisab zakat pelrtanian adalah 5 wasaq 

selsuai delngan sabda Rasulullah SAW yang belrbunyi: 

 ةٌ وَليَْلَ ليَِ ا مُونَ َ ْلِ أوَْسُقا صَدَقَ 

Artinya:  

“Tiada kelwajiban zakat (mal) telrhadap pelrtanian yang (hasil 

panelnnya) kurang dari lima wasaq”. (H.R. Al-Bukhari dan 

Muslim). 

 

Melnurut pelnjellasan hadis di atas bahwa kelwajiban telrhadap zakat 

pelrtanian adalah 5 wasaq. Wasaq melrupakan salah satu ukuran pada masa 

Rasulullah SAW, jikalau pada zaman selkarang di Indolnelsia melnggunakan 

ukuran kilolgram yang artinya 5 wasaq itu seltara delngan 653kg atau sama 

delngan 900 litelr. Wahbah Zuhaili melnjellaskan bahwa ukuran nisab zakat 

pelrtanian itu 300 shaa’ atau seltara delngan 653 kg. Para peltani keltika mellakukan 

paneln delngan hasil dibawah 653 kg, maka tidak diwajibkan untuk 

melngelluarkan zakat. Seldangkan bagi para peltani keltika mellakukan paneln 

delngan hasil diatas 653 kg, maka diwajibkan untuk melngelluarkan zakat selsuai 

delngan keltelntuan nisab atau ukuran zakatnya. Namun tampaknya Wahbah 

Zuhaili juga melnjellaskan tidak telrmasuk melrelka yang belrpelndapat bahwa kulit 

tidak pelrlu dihitung selhingga ukuran yang belliau selbutkan yaitu 653 kg itu 

selsungguhnya angka belrat makanan belrsama kulitnya juga56. 

Masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani yang ada di Delsa Jatireljol 

dalam melngelluarkan zakat pelrtanian kelbanyakan delngan melnggunakan uang 

dikarelnakan lelbih mudah dan sangat dibutuhkan bagi masyarakat yang 

 
56 Ahmad Sarwat, Ensiklolpedia Fikih Indolnesia 4: Zakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2019). Hlm. 176. 
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dibelrikan zakat. Ada juga belbelrapa yang melnggunakan belras atau gabah selpelrti 

halnya pelnjellasan dari ibu Haryati bahwa dalam melngelluarkan zakat pelrtanian 

melnggunakan belras, gabah dan uang namun yang lelbih baik melnggunakan 

gabah. Pelnyaluran zakat pelrtanian melnggunakan belras atau gabah melnurut ibu 

Haryati dan bapak Nasikhin lelbih melmbutuhkan telnaga yang banyak 

dibandingkan delngan melnggunakan uang. 

 

B. Analisis Pemahaman Masyarakat yang Berprofesi Sebagai Petani dalam 

Menunaikan Zakat Pertanian Di Desa Jatirejo Kecamatan Karanganyar 

Kabupaten Demak 

 

Selcara solsiollolgis, zakat adalah relflelksi dari rasa kelmanusiaan, keladilan, 

kelimanan dan keltakwaan yang melndalam yang harus muncul dalam sikap olrang 

kaya. Zakat adalah ibadah maliyyah ijtima’iyyah yang melmiliki polsisi pelnting, 

stratelgis dan melnelntukan baik dari selgi ajaran maupun dari sisi pelmbangunan 

kelseljahtelraan umat. Di samping itu juga zakat melrupakan ibadah mahdah dan 

juga belrdimelnsi solsial. Zakat melrupakan telrmasuk rukun Islam yang melmiliki 

poltelnsi belsar untuk melmpelrsatukan umat Islam. Kelwajiban zakat dalam Islam 

melmiliki makna yang fundamelntal. Sellain belrkaitan elrat delngan aspelk-aspelk 

keltuhanan, zakat juga belrkaitan delngan elkolnolmi dan solsial.57 

Zakat melrupakan suatu belntuk ibadah maaliyah yang melmiliki polsisi 

pelnting yang sangat poltelnsial. O llelh karelna itu, agama Islam melwajibkan 

kelpada selluruh umat Islam yang mampu untuk melmbelrikan selbagian hartanya 

yang dipelrollelh dari hasil usahanya melskipun yang belrprolfelsi selbagai peltani 

selbagai belntuk rasa sollidaritasnya kelpada kaum fakir miskin yang belrtujuan 

untuk melningkatkan taraf kelhidupan kaum fakir miskin selhingga angka 

kelmiskinan selmakin belrkurang. 

Pelmahaman masyarakat Delsa Jatireljol dalam melngelluarkan zakat 

pelrtanian selpelrti yang dijellaskan pada bab selbellumnya itu selbagian kelcil yang 

 
57 Khairuddin, Zakat dalam Islam Menelisik Aspek Histolris, Solsiollolgis dan Yuridis 

(Jakarta: Kencana, 2022). Hal. 1. 
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sudah melmahami telntang zakat pelrtanian selsuai delngan syariat agama Islam. 

Selbagian belsar masyarakat Delsa Jatireljol melmahami dalam melngelluarkan zakat 

pelrtanian masih selsuai delngan kelbiasan masyarakat dalam arti masih bellum 

selsuai delngan syariat agama Islam. Ada pelnelmuan keltimpangan yang telrjadi 

dimasyarakat dalam melnunaikan zakat pelrtanian selpelrti hasil wawancara 

delngan bapak Nur Khamid yang melnurutnya melmbayar zakat tak pelrlu harus 

melnunggu paneln tiba. Dalam pelngellollaan zakat pelrtanian masyarakat masih 

ada yang melngalami kelkelliruan dari pelnyaluran dan nisab zakat pelrtanian itu 

selndiri. 

Masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani dalam melmahami zakat 

pelrtanian masih melngikuti adat atau kelbiasaan dalam melngelluarkan zakat 

pelrtanian yaitu melmbelrikannya selcara individu kelpada fakir, miskin dan anak 

yatim bahkan ada juga yang melmbelrikan zakatnya kelpada janda atau olrang 

yang ditinggal suaminya. Hal ini dapat dikeltahui bahwa pelndistribusian zakat 

pelrtanian telrdapat kelkelliruan dalam melnyelrahkan hasil pelrtanian melrelka 

dikarelnakan melmang di Delsa Jatireljol bellum ada lelmbaga zakat yang melnaungi 

selcara khusus dalam pelngumpulan dan pelndistribusian zakat kelpada olrang yang 

belrhak melnelrima zakat (mustahik). Adapun olrang yang belrhak melnelrima zakat 

(mustahik) telrdapat dalam Al-quran surah At-Taubah ayat 60 yang belrbunyi: 

 

ِْ وَالَْ سَاكِيِن   اَ ال َّدَقاَُ  للِْفُاَراَ هَا وَالُْ ذَلَّفَةِ قُ لُوبُِمُْ وَِ  الر قِاَبِ وَالْغاَرمِِيَن وَِ   إِنََّّ وَالْعَامِلِيَن عَليَ ْ

ُ عَليِمٌ حَكِيمٌ   سَللَّيِلِ اللََِّّ وَابْنِ السَّللَّيِلِ ۖ لرَِ حَةً مِنَ اللََِّّ ۗ وَاللََّّ

Artinya:  

“Selsungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk olrang-olrang fakir, 

olrang-olrang miskin, pelngurus-pelngurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (melmelrdelkakan) budak, olrang-olrang yang 

belrhutang, untuk jalan Allah dan untuk melrelka yuang seldang dalam 

pelrjalanan, selbagai suatu kelteltapan yang diwajibkan Allah, dan 

Allah Maha Melngeltahui lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. At-Taubah ayat 

60) 
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Melnurut pelnjellasan ayat di atas bahwa olrang yang belrhak melnelrima zakat 

(mustahik) yaitu gollolngan yang sudah ditelntukan ollelh Allah SWT yang 

telrtuang dalam Al-quran yang telrbagi melnjadi 8 asnaf (gollolngan). Hal telrselbut 

melrupakan sudah kelteltapan yang diwajibkan ollelh Allah SWT kelpada para 

muzzakki keltika melngelluarkan zakat maka wajib diselrahkan kelpada gollolngan 

yang belrhak melnelrima zakat. Zakat juga melmiliki keltelntuan-keltelntuan dan 

pelrsyaratan yang harus ditunaikan ollelh olrang yang melngelluarkan zakat. O llelh 

karelna itu, pelran tolkolh agama sangatlah pelnting bagi kalangan masyarakat yang 

ada di Delsa Jatireljol dalam kelhidupan selhari-hari agar masyarakat dapat 

melngeltahui telntang ajaran syariat agama Islam yang baik dan belnar. Tolkolh 

agama juga melrupakan olrang yang yang sangat dikagumi, diselnangi dan 

dijadikan panutan ollelh masyarakat untuk masalah kelagamaan. Sellain pelran 

tolkolh agama yang pelnting, pelran dari pelmelrintah delsa juga sangat dibutuhkan 

guna melnunjang pelrkelmbangan zaman melngelnai kelbutuhan kelagamaan yang 

ada di delsa selpelrti halnya lelmbaga zakat selhingga masyarakat dapat lelbih 

paham melngelnai pelnyaluran, pelngellollaan dan pelndistribusian zakat kelpada 

olrang yang belrhak melnelrima zakat. 

Faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat Desa Jatirejo dalam 

mengeluarkan zakat pertanian terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi pemahaman masyarakat adalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor Pendidikan 

Faktor pendidikan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

pemahaman masyarakat dalam memahami suatu informasi yang 

disampaikan. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh oleh masyarakat, 

maka dalam menangkap suatu informasi akan semakin rasional. Tingkat 

pendidikan masyarakat Desa Jatirejo adalah sebagai berikut: 
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Diagram 3.1, Jumlah latar belakang pendidikan masyarakat. 

Diagram di atas  menjelaskan bahwa tingkat pendidikan masyarakat 

Desa Jatirejo yang berumur 18 – 56 tahun mayoritas memiliki pendidikan 

terakhir adalah tamat SD sebanyak 830 orang baik laki-laki dan perempuan 

mencapai 58,9 %. Sebagian besar masyarakat Desa Jatirejo memiliki 

pendidikan terakhir yaitu tamat SD sehingga masyarakat masih memiliki 

keterbatasan dalam pengetahuannya. Sedangkan sebagian masyarakat yang 

lain ada yang buta aksara dan huruf/angka latin sebanyak 26 orang dan 

mencapai 1,85 %, tamat SLTP sebanyak 256 orang dan mencapai 18,2 %, 

tamat SLTA sebanyak 198 dan mencapai 14,1 % yang selanjutnya yaitu 

tamat perguruan tinggi sebanyak 99 orang dan mencapai 7 %. Mayoritas 

masyarakat Desa Jatirejo merupakan tamat SD sehingga masih memiliki 

keterbatasan pemahaman mengenai zakat pertanian. Hal ini pendidikan 

menjadi faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat. 

2. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi juga dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat 

dalam hal memenuhi kebutuhan primer dan sekundernya guna menunjang 

dalam menangkap sebuah informasi. Sehingga tinggi dan rendahnya latar 

belakang ekonomi masyarakat dapat mempengaruhi pemahaman 
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masyarakat serta bagi kalangan masyarakat yang ekonominya rendah masih 

memiliki kekurangan dalam menunjang pemahaman mereka. Latar 

belakang ekonomi masyarakat Desa Jatirejo adalah sebagai berikut: 

Diagram 3.2, Jumlah latar belakang ekonomi masyarakat. 

Masyarakat Desa Jatirejo sebagian besar berprofesi sebagai petani 

yang mencapai 1.120 orang, namun selain itu juga masyarakat memiliki 

pekerjaan lain yang mayoritas membuka usaha warung/toko yaitu sebanyak 

20 orang, bengkel sebanyak 2 orang, salon/potong rambut sebanyak 4 orang, 

cuci motor sebanyak 2 orang, pedagang kecil/keliling sebanyak 8 orang, 

tukang listrik sebanyak 2 orang, konveksi sebanyak 5 orang, mebel 

serbanyak 1 orang, pengrajin peralatan alumunium dan kaca sebanyak 1 

orang, pijet refleksi atau bekam sebanyak 1 orang, LPK Japan sebanyak 1 

orang, pelmancingan ikan sebanyak 1 orang, kandang ayam sebanyak 2 

orang dan pengrajin stepnolsing/lispen sebanyak 1 orang. 

Masyarakat Desa Jatirejo dapat dilihat dari latar belakang ekonomi 

masih hisa tergolong rendah sehingga dalam menunjang pemahaman 

masyarakat desa masih kurang dalam memenuhi kebutuhan primer dan 

sekundernya. Sehingga penghasilan masyarakat Desa Jatirejo digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari daripada untuk mendalami 

mengenai ilmu zakat pertanian. Oleh karena itu, ekonomi masyarakat 
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menjadi faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman mayarakat dalam 

menangkap sebuah informasi. 

3. Faktor Sosial 

Faktor yang selanjutnya yaitu faktor sosial yang dapat 

mempengaruhi pemahaman masyarakat. Jikalau manusia memiliki 

hubungan baik dengan sesama maka dalam menangkap sebuah informasi 

akan semakin mudah. Masyarakat Desa Jatirejo memiliki jiwa sosial yang 

tinggi dapat dilihat dari mereka yang suka membantu sama lain saat ada 

yang membutuhkan. Hubungan masyarakat Desa Jatirejo dapat dibilang 

baik dalam berinteraksi satu sama lain sehingga saat berbincang mereka 

mampu menangkat sebuah informasi. Masyarakat Desa Jatirejo masih 

banyak yang kurang paham secara luas mengenai agama terkhusus 

mengenai zakat pertanian sehingga dalam berinteraksi hanya sebatas 

berbicara kehidupan sehari-hari. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi pemahaman masyarakat Desa 

Jatirejo dalam mengeluarkan zakat pertanian adalah sebagai berikut: 

1. Unit Pengumpul Zakat 

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) adalah satuan organisasi yang 

dibentuk oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) guna membantu 

dalam mengumpulkan zakat yang ada di desa. Fungsi dari pembentukan 

UPZ yaitu untuk membantu BAZNAS dalam melakukan pengumpulan 

zakat dan melaksanakan tugas dalam melakukan penyaluran zakat 

berdasarkan kewenangan dari BAZNAS. Menurut bapak Nur Ani Abidul 

Umam, Desa Jatirejo masih belum memiliki lembaga yang menaungi zakat, 

akan tetapi dalam melakukan pengumpulan zakat dilakukan di masjid 

melalui takmir masjid. Sehingga sebagian besar masyarakat dalam 

memahami zakat hanya sebatas zakat fitrah dan zakat maal, namun ada juga 

masyarakat yang sudah paham mengenai zakat pertanian yang memang 

sebelumnya pernah menuntut ilmu agama di pondok pesantren. 

2. Takmir  
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Takmir masjid adalah orang yang menerima amanah dari jamaah 

untuk mengelola dan memimpin masjid dengan baik atau memakmurkan 

masjid. Takmir juga dapat meramaikan masjid dengan kegiatan-kegiatan 

yang mendekatkan diri kepada Allah SWT serta membantu para jamaah 

masjid dalam menyelesaikan permsalahan keagamaan. Takmir masjid yang 

ada di Desa Jatirejo juga memiliki peran penting dalam memberikan 

pemahaman terhadap masyarakat mengenai kegiatan keagamaan dan 

pengetahuan tentang syariat agama Islam. Masyarakat Desa Jatirejo dalam 

menyelesaikan permasalahan agama lebih bertanya kepada tokoh agama 

dari pada takmir sehingga takmir kurang memperhatikan permasalahan 

kegiatan keagamaan masyarakat. Sehingga dalam permasalahan zakat 

pertanian cenderung kepada tokoh agama dan untuk zakat fitrah dan maal 

melalui takmir. 

3. Tokoh Agama 

Tokoh agama merupakan seseorang yang memiliki kedudukan serta 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan bergama masyarakat seperti 

halnya kyai atau penyuluh agama/imam masjid. Tokoh agama juga 

memiliki memiliki keistimewaan yang berbeda daripada manusia pada 

umunya yang sederajat dengannya, perbedaannya yaitu tokoh agama 

memiliki keahlian dalam bidang agama sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan keilmuannya. Tokoh agama di Desa Jatirejo 

memiliki peran penting dalam menjawab permasalahan masyarakat dalam 

hal keagamaan. Terutama dalam memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai syariat agama Islam sehingga masyarakat dapat 

menjalankan kewajiban sesuai dengan ketentuan agama Islam. Sehingga 

adanya tokoh agama yang ada di Desa Jatirejo dapat menjadi faktor tinggi 

dan rendahnya pemahaman masyarakat dalam hal urusan keagamaan 

terutama mengenai zakat pertanian. 
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C. Analisis Upaya-Upaya yang Harus Dilakukan Untuk Membangun 

Kesadaran Masyarakat yang Berprofesi Sebagai Petani Di Desa Jatirejo 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak Untuk Mengeluarkan Zakat 

Pertanian 

 

Melngelluarkan zakat pelrtanian melrupakan suatu kelwajiban bagi olrang 

yang sudah melmelnuhi syarat dan keltelntuannya dikarelnakan zakat telrmasuk 

keldalam rukun Islam. Apabila pelnghasilan panelnnya tellah melncapai satu nisab 

dan haul maka bagi pelmiliknya diwajibkan untuk melngelluarkan zakat yang 

tellah ditelntukan yaitu 5% jikalau pelngairannya melnggunakan telnaga, bantuan 

alat polmpa air dan lain selbagainya dan 10% jika pelngairannya melnggunakan 

tadah hujan. Selbagaimana firman Allah SWT dalam Al-quran surah Al-An’am 

ayat 141 yang belrbunyi: 

لَ   ُْ شا وَٱلنَّ شا وَيَلَْ مَعْرُوَ    ََٰ لَ عَنََّٰشا مَّعْرُوَ    ََٰ َُْ لَِفًا أكُُلُ ُ  وَٱلزَّ ْ ُ ونَ وَهُوَ ٱلَّذِىٓ أنَش    َ وَٱلرُّمَّانَ  وَٱلزَّريَْ 

َِِ ۖ وَلََّ تُس  ْ  امِ  حَاَّ ُ   َ وٍَْ حَ   َ
رََ وَْاَتوُاثَ رََِِِٓ إَِ آ أَِْ لِلَّ ا و كُلُواثَ مِن َِ لِلَّهًا وَيَلَْ مَُ ش  ََٰ رلُِ وٓاثَ و إنَِّ ُ  لََّ بُِبُّ  مَُ ش  ََٰ

 ٱلُْ سْرلِِين

Artinya:  

“Dan Dialah yang melnjadikan kelbun-kelbun yang belrjunjung dan yang 

tidak belrjunjung, polholn kolrma, tanam-tanaman yang belrmacam-

macam buahnya, zaitun dan dellima yang selrupa (belntuk dan 

warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 

belrmacam-macam itu) bila dia belrbuah, dan tunaikanlah haknya di 

hari melmeltik hasilnya (delngan diseldelkahkan kelpada fakir miskin); dan 

janganlah kamu belrlelbih-lelbihan. Selsungguhnya Allah tidak melnyukai 

olrang yang belrlelbih-lelbihan”. (Q.S. Al An’am ayat 141). 

 

Melnurut pelnjellasan ayat di atas, pelnelliti melnyimpulkan bahwa Allah 

SWT melnciptakan belrbagai macam tanaman yang dapat dimanfaatkan ollelh 

manusia. Apabila tanaman telrselbut belrbuah maka dimanfaatkan untuk 

dimakan dan tunaikanlah hak dari tanaman telrselbut yang dibelrikan kelpada 

fakir miskin. Allah SWT itu tidak melnyukai hambanya yang belrlelbih-lelbihan 

dalam arti tidak mau ditunaikan hak dari tanaman kelpada fakir miskin. 
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Melnurut pelnjellasan bapak Abdul Latif sellaku kasi pellayanan PelmDels Jatireljo l 

bahwa masyarakat Delsa Jatireljol yang melngelluarkan zakat pelrtanian kurang 

lelbih 20% dan yang lainnya melngellami belrbagai masalah selpelrti halnya bellum 

melngeltahui telntang zakat pelrtanian. 

Pelrmasalahan yang telrjadi dikalangan masyarakat melngelnai zakat 

pelrtanian adalah kurangnya pelngeltahuan masyarakat dalam melmahami syarat 

dan keltelntuan zakat pelrtanian. Ada selbagian dari masyarakat yang tahu 

melngelnai pelngelluaran zakat pelrtanian namun bellum melngeltahui syarat dan 

hukum zakat pelrtanian. Ada juga yang bellum melmahami zakat pelrtanian 

dikarelnakan pelnanamannya melnggunakan moldal hutang selhingga pada saat 

paneln harus melmbayar hutangnya telrlelbih dahulu. Ada juga masyarakat yang 

melngeltahui zakat pelrtanian namun pelndistribusian zakatnya masih ada yang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

tidak telpat sasaran selhingga olrang yang belrhak melnelrima zakat tidak 

dibelrikan. Berikut adalah jumlah presentase masyarakat Desa Jatirejo dalam 

mengeluarkan zakat diantaranya: 

Diagram 3.3, Jumlah masyarakat yang mengeluarkan zakat. 

Diagram di atas menunjukkan bahwa masyarakat Desa Jatirejo masih 

banyak yang belum mengeluarkan zakat pertanian dibandingkan yang sudah 

mengeluarkan zakat pertanian. Jumlah masyarakat yang berprofesi sebagai 

petani sebanyak 1.120 orang baik laki-laki dan perempuan. Sedangkan yang 
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sudah membayar zakat hanya 224 orang baik laki-laki dan perempuan, 

masyarakat yang belum membayar zakat pertanian sebanyak 896 orang baik 

laki-laki dan perempuan. Hal ini terdapat permasalahan yang harus 

diselesaikan dan yang menjadi penyebab masyarakat belum mengeluarkan 

zakat pertanian. 

Pelran tolkolh agama dan pelmelrintah delsa sangat pelnting dalam 

melnangani pelrmasalahan yang ada dikalangan masyarakat guna melningkatkan 

kelsadaran masyarakat dalam melnunaikan zakat pelrtanian. Dikarelnakan tolkolh 

agama dan pelmelrintah delsa adalah olrang yang dijadikan acuan dalam kelgiatan 

kelagamaan selhingga selgala upaya yang dilakukan guna melmbelrikan 

pelmahaman kelpada masyarakat melngelnai zakat pelrtanian. Agar tingkat 

kelsadaran masyarakat selmakin tinggi dan pelnyaluran zakat selsuai delngan 

keltelntuan ajaran agama Islam yaitu 8 asnaf (gollolngan). Upaya yang dilakukan 

tolkolh agama dan pelmelrintah delsa Jatireljol adalah selbagai belrikut: 

1. Pelngajian  

Pelngajian melrupakan belntuk kelgiatan kelagamaan dalam bellajar 

agama Islam yang langsung dalam kelhidupan masyarakat yang dibimbing 

ollelh ustadz (dai) telrhadap belbelrapa olrang. Pelngajian juga sakah satu 

belntuk dakwah yang dilihat dari selgi meltoldelnya yang elfelktif dalam 

melnyelbarkan agama Islam. Pelngajian yang disellelnggarakan ollelh tolkolh 

agama telrselbut yaitu pelngajian salapanan, bapak kyai Slamelt juga 

melnjellaskan bahwa belliau melnyampaikan melngelnai zakat pelrtanian. 

Pelngajiannya dilakukan di mushollla dan masjid seltiap sellapanan 1 kali. 

Kelmudian pelngajian muslimatan namun telrkadang melmiliki pelrmasalahan 

yaitu jama’ahnya selring melngolbroll selndiri selhingga infolrmasi yang 

disampaikan ollelh dai tidak telrsampaikan selcara baik. 

2. Melndatangkan BAZIS 

BAZIS melrupakan suatu wadah yang belrfungsi selbagai 

pelngumpulan, pelngellollaan, pelnyaluran dan pelndayagunaan zakat, infak 

dan shadaqah (ZIS), dalam rangka melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat 

selbagai wujud partisipasi umat Islam dalam pelmbangunan nasiolnal. Bazis 
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juga belrfungsi selbagai wadah pelmbinaan dan pelngelmbangan swadaya 

masyarakat. Upaya yang dilakukan ollelh pelmelrintah delsa Jatireljol dalam 

melningkatkan kelsadaran masyarakat dalam melngelluarkan zakat pelrtanian 

yaitu melndatangkan bazis dari kabupateln Delmak. Langkah ini juga 

belrtujuan untuk melmbelrikan pelmahaman kelpada masyarakat melngelnai 

zakat pelrtanian selrta melmbelrikan arahan untuk melndirikan lelmbaga zakat 

yang ada di Delsa Jatireljol. 

Upaya yang dilakukan tokoh agama dan pemerintah desa juga lembaga 

zakat memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam mengeluarkan zakat pertanian sehingga masyarakat paham dalam hal 

kewajibannya setelah panen. Upaya yang dilakukan lembaga zakat BAZNAS 

Demak dan LAZISNU Kecamatan Karanganyar adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi dan Publikasi 

Sosialisasi merupakan suatu proses pembelajaran untuk 

memberikan pengetahuan agar masyarakat dapat mengetahui. Sosialisasi 

dan publikasi yang diberikan oleh BAZNAS Kabupaten Demak dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengeluarkan zakat pertanian 

yaitu melalui sosialisasi pembentukan unit pengumpul zakat (UPZ) desa 

atau unit pengumpul zakat (UPZ) masjid. Sehingga dengan adanya unit 

pengumpul zakat ini diharapkan masyarakat mampu memahami mengenai 

zakat yang wajib dikeluarkan pada waktu tertentu. Setelah dilakukan 

sosialisasi dan publikasi itu dikembalikan lagi kepada tokoh masyarakat 

dan umaranya.  

2. KOIN NU 

Kotak Infak (KOIN) NU merupakan suatu gerakan kolektif yang 

dilakukan oleh seluruh nahdliyin secara masif dengan memanfaatkan 

jaringan struktural mulai dari pusat hingga ranting (desa) dan kemudian 

diserahkan ke LAZISNU. Hasil dari KOIN NU tersebut dikumpulkan dan 

digunakan untuk kepentingan masyarakat seperti halnya untuk fakir 

miskin, anak yatim-piatu dan lain sebagainya yang dapat dimobilisasi 

melalui program zakat infak dan sedekah (ZIS). KOIN NU juga merupakan 
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upaya yang dilakukan oleh LAZISNU dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam berzakat dikarenakan KOIN NU ini diletakkan 

dimasing-masing rumah. Sehingga masyarakat dapat lebih mengetahui 

serta memahami mengenai kewajiban zakat. Jikalau belum memenuhi 

nisabnya masyarakat mampu mengeluarkan infak atau sedekah terlebih 

dahulu sehingga kesadaran masyarakat semakin tinggi. 

Upaya-upaya di atas melrupakan langkah yang dilakukan ollelh tolkolh 

agama dan pelmelrintah delsa untuk melmbelrikan pelmahaman kelpada 

masyarakat melngelnai zakat pelrtanian supaya kelsadaran masyarakat dalam 

melngelluarkan zakat pelrtanian selmakin melningkat. Selhingga pelrmasalahan-

pelrmasalahan yang telrjadi dimasyarakat dapat diatasi ollelh tolkolh agama dan 

pelmelrintah delsa. Masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani juga dapat 

melngelluarkan zakat selsuai delngan keltelntuan syariat agama Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dipaparkan ollelh pelnelliti pada 

bab selbellumnya, maka dapat diambil kelsimpulan bahwa: 

1. Pellaksanaan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar 

Kabupateln Delmak masih ada yang bellum selsuai delngan syariat agama 

Islam. Masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani dalam melngelluarkan 

zakat masih selcara individu dan diselrahkan melnurut pelngeltahuannya. 

Pellaksanaannya pun masih melngikuti adat dan kelbiasaan masyarakat yaitu 

melmbagikannya selsuai takaran yang melrelka tau dan dibelrikan kelpada fakir, 

miskin, gharim dan anak yatim. Anak yatim tidak telrmasuk keldalam 8 

gollolngan yang tellah dijellaskan di dalam Al-quran. 

2. Pelmahaman Masyarakat Delsa Jatireljol telntang zakat pelrtanian dalam 

praktiknya bellum melmahami baik telntang nisab dan pelndistribusian zakat 

karelna dalam pelndistribusiannya telrdapat kelkelliruan yaitu ada yang 

melmbelrikannya kelpada anak yatim. Ukuran nisabnya juga ada yang tidak 

selsuai delngan keltelntuan ajaran agama Islam. Masyarakat melmahami zakat 

pelrtanian masih selsuai delngan adat dan kelbiasaan. Pelngelluaran zakat 

pelrtanian ada yang bellum selsuai delngan nisab yang tellah ditelntukan. 

3. Upaya yang dilakukan ollelh tolkolh agama dan pelmelrintah delsa Jatireljol untuk 

melningkatkan kelsadaran masyarakat dalam melngelluarkan zakat pelrtanian 

yaitu mellalui pelngajian dan lain-lain yang dilakukan di masjid dan 

mushollla. Upaya sellanjutnya yaitu melndatangkan BAZIS dari Kabupateln 

Delmak untuk melmbelrikan infolrmasi dan arahan melngelnai zakat pelrtanian 

yang selsuai delngan ajaran agama Islam. Lembaga zakat juga memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengeluarkan zakat 

pertanian. Upaya yang dilakukan BAZNAS dan LAZISNU dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengeluarkan zakat pertanian yaitu 
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melalui sosialisasi dan publikasi serta melakukan program KOIN NU 

disetiap masing-masing rumah. 

Delngan delmikian, tolkolh agama dan pelmelrintah delsa sangat belrpelran 

pelnting dalam melningkatkan kelsadaran masyarakat dalam melnunaikan zakat 

pelrtanian. Belrdasarkan hasil wawancara kelpada masyarakat yang belrprolfelsi 

selbagai peltani di Delsa Jatireljol ada selbagian belsar bellum paham melngelnai 

syarat dan keltelntuan zakat pelrtanian. Masyarakat Delsa Jatireljol melngeltahui 

ukuran pelngelluarannya namun belrdasarkan adat dan kelbiasaan. 

B. Saran 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan melngelnai pelmahaman 

masyarakat dalam melnunaikan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljol Kelcamatan 

Karanganyar Kabupateln Delmak pelnulis melnyarankan:  

1. Bagi tolkolh agama di Delsa Jatireljol pelmahaman yang dibelrikan sudah cukup 

baik, teltapi alangkah baiknya di tingkatkan lagi dalam melmbelrikan 

pelmahaman masyarakat melngelnai zakat dapat dilakukan mellalui kajian 

rutinan yang di laksanakan di masjellis Delsa Jatireljol, karelna mayolritas 

pelnduduk Delsa Jatireljol adalah peltani jadi melngelluarkan zakat belrsifat 

wajib. Selmolga dalam hal ini dibelrikan kelsabaran dan kelmajuan untuk 

masyarakat Delsa Jatireljol dalam pelmahaman Zakat pelrtanian. 

2. Bagi Masyarakat Delsa Jatireljol antusias dalam melngikuti pelrkelmbangan 

zakat telrmasuk dalam mellaksanakan zakat pelrtanian, ikut selrta dalam kajian 

yang tellah dibelrikan ollelh tolkolh agama supaya melmahami selpelnuhnya 

telntang zakat pelrtanian agar masyarakat selnantiasa damai dan belrlimpah 

ruah dalam paneln. 
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DRAF HASIL WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan untuk pemerintah desa 

1. Adakah aturan khusus dari kelpala delsa atau pelmelrintah delsa melngelnai 

melkanismel pelngelluaran zakat pelrtanian?  

Jawaban: Sellama ini bellum ada kellelmbagaan itu untuk delsa selndiri, ada 

dari kelcamatan melnyarankan untuk didirikan lelmbaga, dari delsa selndiri itu 

telrbelntur delngan budaya delsa yang biasanya zakat itu langsung dibelrikan 

pelrolrangan selndiri. 

2. Kelmana zakat hasil pelrtanian diselrahkan ollelh peltani?  

Jawaban: Fakir miskin dan gharim 

3. Tanaman apa saja yang dikelluarkan zakat ollelh peltani?  

Jawaban: Padi 

4. Bagaimana kelsadaran peltani dalam melngelluarkan zakat pelrtanian?  

Jawaban: Untuk zakat pelrtanian itu masih pelrolrangan, dari selbagian tolkolh 

masyarakat sudah untuk melnggelrakkan kelarah situ bahkan kelmareln dari 

lelmbaga pelndidikan itu di mts itu mau melndatangkan bazis dari delmak tapi 

sampai selkarang bellum ada. Kelndalanya ya masalah paneln sudah ada 3 

tahun ini gagal untuk pelrtanian, maka untuk selmgat itu ya gak ada dari 

masyarakat untuk dizakatkan itu apa dari awal nya selndiri itu moldal hutang 

selmua. 

5. Adakah upaya yang dilakukan ollelh kelpala delsa atau pelmelrintah delsa dalam 

melningkatkan kelsadaran peltani dalam melngelluarkan zakat pelrtanian?  

Jawaban: Dari pelmelrintah delsa ya mulai dari itu surat eldaran itu kelmareln 

disampaikan pada tolkolh-tolkolh ya kelndalanya ya itu bellum ada selmangat 

dari tolkolh-tolkolh satu pintu. Seldangkan kita kalau satu pintu itu telrbelntur 

delngan masyarakat yang melngelluarkan zakat selcara pribadi. 

6. Bagaimana pelndistribusian zakat pelrtanian di Delsa Jatireljol Kelcamatan 

Karanganyar Kabupateln Delmak?  

Jawaban: Pelndistribusian zakat ya itu dari masing-masing individu, tidak 

dari kellolmpolk. Individu itu ya diitung selndiri dan dibagikan selndiri. Disini 
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itu ada fakir miskin dan golrim. Untuk nisolbnya itu yang tellah dilakukan 

kelselpakan itu dikelluarkan selpelrlima 5% dari hasil pelrtanian karelna selmakin 

mahalnya biaya pupuk yang melncapai 600 rb. Untuk di delsa selndiri itu 

selkitar 20 % an yang melngelluarkan zakat ya itu karelna sudah telrbiasa dan 

mayolritas itu peltani kelcil. 

7. Siapa saja yang disalurkan/dibelrikan zakat hasil pelrtanian? 

Jawaban: Fakir miskin dan gharim 

 

B. Pertanyaan untuk tokoh agama 

1. Bagaimana pellaksanaan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljol Kelcamatan 

Karanganyar Kabupateln Delmak? 

Jawaban: Masalah zakat pelrtanian untuk umum iku dol istilah el iku olra isol 

ditampung delngan selcara glolbalan tapi ngeltolkkel zakat el selcara awak e l 

delwel-delwel. Selng mampu yol ngeltolkkel kelmampuan, selng olra mampu yol olra 

ngeltolknol solkol kelmampuan el, roltol-roltol selng tak sellidiki ki ngolnol kabelh. 

2. Bagaimana pelmahaman masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani dalam 

melnunaikan zakat pelrtanian di Delsa Jatireljol Kelcamatan Karanganyar 

Kabupateln Delmak? 

Jawaban: Yol iku mau olra isol ditampung tapi ngeltolkkel telkol awak el delwel-

delwel, selng ngeltolkkel y selbagian sitelk. Selng ngeltolkkel iku y selng duel sifat 

lolman, nk olgak lolman selnajan sugelhol kolyolk olpol yol olgak bakal ngeltolkkel. 

3. Apakah sudah banyak atau tidak masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani 

yang melngelluarkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: nak peltani yol akelh mas wolng dol mata pelncaharianel iku 

mayolritas peltani, la iki wolng-wolng dol ngeltolknol zakat yol akelh niate l 

sholdakolh olra mudelng nelk jelnelngel zakat pelrtanian iku.  

4. Apa saja upaya yang dilakukan untuk melningkatkan pelmahaman 

masyarakat yang belrprolfelsi selbagai peltani dalam melnunaikan zakat 

pelrtanian? 

Jawaban: Nak masalah iku yol lelwat pelngajian-pelngajian di musholla, 

dimasjid. Nk pelngajian dimasjid iku sellapanan selpisan yol tak keli masalah 
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pelnaselhatan hukum, larangan selng dilakolni pelnguripan nelng alam dunyol 

iku yol wels tak sampelknol nelng sellapanan muslimatan. Nak masalah ngaturi 

babagan zakat pelrtanian yol iku mau roldolk sulit, pas nelng pelngajian 

sellapanan muslimatan yol jelnelng el wolng akelh iku selkarelpel delwel, ngolmolng 

delwel olra gatelknol. 

5. Apa saja yang melnyelbabkan pelmahaman masyarakat melngelnai zakat 

pelrtanian kurang? 

Jawaban: Masalah selbab musabah itu dari keltelntrelman el pikiran juga bisa, 

dari sifat bakhil yol isol, dari kelbutuhan kelluarga masing-masing. Misal e l 

nyelwa sawah dipelknol telkol bank 25 jt. Melrgol didahulukan nyaur utang 

daripada soldaqah. 

 

C. Pertanyaan untuk masyarakat 

Wawancara dengan ibu Haryati 

1. Apakah bapak/ibu melngeltahui telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

2. Apakah bapak/ibu melngeltahui hukum telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

3. Apakah bapak/ibu melngeltahui syarat zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

4. Apakah bapak/ibu melngeltahui nishab dan haul zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

5. Apakah bapak/ibu melngeltahui olrang yang belrhak melnelrima zakat 

pelrtanian? 

Jawaban: iya 

6. Apakah bapak/ibu pelrnah melngelluarkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: pelrnah 

7. Zakat pelrtanian apa yang bapak/ibu kelluarkan? 

Jawaban: padi 

8. Kelpada siapa bapak/ibu melnyelrahkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: fakir miskin dan teltangga 
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9. Darimana bapak/ibu melngeltahui telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: dari anak saya yang molndolk 

10. Apa yang melnyelbabkan bapak/ibu bellum melngeltahui telntang zakat 

pelrtanian? 

Jawaban: - 

11. Apa alasan bapak/ibu tidak melngelluarkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: - 

 

Wawancara dengan bapak nasikhin 

1. Apakah bapak/ibu melngeltahui telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

2. Apakah bapak/ibu melngeltahui hukum telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

3. Apakah bapak/ibu melngeltahui syarat zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

4. Apakah bapak/ibu melngeltahui nishab dan haul zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

5. Apakah bapak/ibu melngeltahui olrang yang belrhak melnelrima zakat 

pelrtanian? 

Jawaban: iya 

6. Apakah bapak/ibu pelrnah melngelluarkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: pelrnah 

7. Zakat pelrtanian apa yang bapak/ibu kelluarkan? 

Jawaban: padi 

8. Kelpada siapa bapak/ibu melnyelrahkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: fakir dan miskin 

9. Darimana bapak/ibu melngeltahui telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: dari kyai saya dulu waktu molndolk 

10. Apa yang melnyelbabkan bapak/ibu bellum melngeltahui telntang zakat 

pelrtanian? 

Jawaban: - 



83 
 

11. Apa alasan bapak/ibu tidak melngelluarkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: - 

 

Wawancara dengan bapak Nur Khamid 

1. Apakah bapak/ibu melngeltahui telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: mbolteln, yang saya tahu itu namanya nisolban 

2. Apakah bapak/ibu melngeltahui hukum telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

3. Apakah bapak/ibu melngeltahui syarat zakat pelrtanian? 

Jawaban: tidak 

4. Apakah bapak/ibu melngeltahui nishab dan haul zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

5. Apakah bapak/ibu melngeltahui olrang yang belrhak melnelrima zakat 

pelrtanian? 

Jawaban: tidak 

6. Apakah bapak/ibu pelrnah melngelluarkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: pelrnah 

7. Zakat pelrtanian apa yang bapak/ibu kelluarkan? 

Jawaban: padi 

8. Kelpada siapa bapak/ibu melnyelrahkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: fakir miskin, anak yatim  

9. Darimana bapak/ibu melngeltahui telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: dari pakdel saya 

10. Apa yang melnyelbabkan bapak/ibu bellum melngeltahui telntang zakat 

pelrtanian? 

Jawaban: - 

11. Apa alasan bapak/ibu tidak melngelluarkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: - 

 

Wawancara dengan bapak Fahru Rozi 

1. Apakah bapak/ibu melngeltahui telntang zakat pelrtanian? 
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Jawaban: iya 

2. Apakah bapak/ibu melngeltahui hukum telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: tidak 

3. Apakah bapak/ibu melngeltahui syarat zakat pelrtanian? 

Jawaban: tidak 

4. Apakah bapak/ibu melngeltahui nishab dan haul zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

5. Apakah bapak/ibu melngeltahui olrang yang belrhak melnelrima zakat 

pelrtanian? 

Jawaban: iya 

6. Apakah bapak/ibu pelrnah melngelluarkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: bellum 

7. Zakat pelrtanian apa yang bapak/ibu kelluarkan? 

Jawaban: saya bellum pelrnah melngelluarkan zakat pelrtanian dikarelnakan 

hasilnya untuk mutelr sawah 

8. Kelpada siapa bapak/ibu melnyelrahkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: fakir miskin 

9. Darimana bapak/ibu melngeltahui telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: dari pelngaolsan-pelngaolsan 

10. Apa yang melnyelbabkan bapak/ibu bellum melngeltahui telntang zakat 

pelrtanian? 

Jawaban: - 

11. Apa alasan bapak/ibu tidak melngelluarkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: saya bellum pelrnah melngelluarkan zakat pelrtanian dikarelnakan 

hasilnya untuk mutelr sawah dan juga akhir-akhir ini saya bias dibilang gagal 

paneln 

 

Wawancara dengan bapak Ruslan 

1. Apakah bapak/ibu melngeltahui telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

2. Apakah bapak/ibu melngeltahui hukum telntang zakat pelrtanian? 
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Jawaban: iya 

3. Apakah bapak/ibu melngeltahui syarat zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

4. Apakah bapak/ibu melngeltahui nishab dan haul zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

5. Apakah bapak/ibu melngeltahui olrang yang belrhak melnelrima zakat 

pelrtanian? 

Jawaban: iya 

6. Apakah bapak/ibu pelrnah melngelluarkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: iya 

7. Zakat pelrtanian apa yang bapak/ibu kelluarkan? 

Jawaban: padi 

8. Kelpada siapa bapak/ibu melnyelrahkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: fakir miskin 

9. Darimana bapak/ibu melngeltahui telntang zakat pelrtanian? 

Jawaban: dari kyai 

10. Apa yang melnyelbabkan bapak/ibu bellum melngeltahui telntang zakat 

pelrtanian? 

Jawaban: - 

11. Apa alasan bapak/ibu tidak melngelluarkan zakat pelrtanian? 

Jawaban: - 
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